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1.1. Latar Belakang Permasalahan
1.1.1. Manusia dan Budaya
Berbicara masalah budaya
manusia.
antara sesama manusia sebagat

lingkungannya yang menjadi habitatnya. Setiap

4

budaya karena manusia merupakan bagéan dari buda

dapat hidup tanpa budaya. Dalam kehid

a I
senaniia

asa akan menghasilkan budaya

sebagai makhiuk sosial hi 'up

sesamanya. Kebudayaan

(%

.

il
Hed

l\ﬁ

manusia akal

‘.i

memi
menghasilkan cipta, rasa, dan kars

B Tal

itu, kebuda

ayaa

iengan hew(ernna gan dan pergeseran

n nilai di dalam kehidupan manusia.

Persamaan dan Perbedaan Dalam Kuitur
Kalimantan terdiri dari dua suku pribumi
Etnis dayak merupakan kelompok terbesar den

sub etnis (iban, Kiemantan, Punan, dan O

tidak bisa dilepaskan dari
Karena kebudayaan itu merupakan manifesiasi
Y

makhiuk sosial

yaitu 1

gan 7

——ch

kehidupan

hasil interakst
dan juga dengan
manusia pasti memiliki

ya dan manusia tidak

sehari-harinya manusia
respon dari predikatnya

antar

]

Kalimantan Barat, Hal ini merupakan satu potensi besar sumber daya
manusia di akan datang. Secara Historis etnis Dayak dan Melayu memiliki
kesamaan rumpun bangsa. Tetapi dalam kehidupan sehari-hari terdapat
perbedaan terutama menyangkut masaiah adat istiadat

dgaS ,:{K slie e P —. . | 1S :__11,1/'{"!:@ UT"{‘O
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Persamaan dan Perbedaan budaya Dayak dan Melayu yang terdapat di
Kalimantan memungkinkan adanya adanya peroses akuiturasi dan integrasi
yang memungkinkan menghasiikan kebudayaan yang baru. Tuntutan besar
heterogenitas budaya adalah adanya keterbukaan antar etnik budaya daiam
menciptakan kondisi yang kondusif guna terciptanya interaksi sosial dan
mempermudah proses akuiturasi.

Dalam proses integrasi etnis, implikasi muncul potensi dan konfiik
selalu ada, dan sejarah pun telah membuktikan. Permasalahan etnis ini
sangatiah kompleks dan sesungguhnya yang dibutuhkan dalam
penyelesaian fenomena budaya adalah periunya jembatan komunikasi
{holistik).”

Jembatan komunikasi tersebut dapat berupa suatu wadah yang dapat

]
fork
[t

menampung segala kegiatan dan aktivitas budaya dari semua etnis yang

ada di Kalimantan Barat. Di wadah ini semua etnis yang ada di Kalimantan

dapat berkumpul, berkomunikasi dan berdialog serta meiaksanaxan even-
even budaya sehingga dapat menimbulkan rasa persaudaraan dan

menghilangkan rasa curi iga dan DS""":JQLJ"}& serta menerima persamaan

ot
dan perbedaan yang ada.

1.1.3. Pusat Kebudayaan Sebagai Wadah Komunikasi Dan Kegiatan

Seni Budava

Seirama dengan keinginan masyarakat untuk Dberperan pada
pembangunan Kalimantan dan menyelesaikan masalah etnis fadi,
Kehadiran pusat kebudayaan sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah
multi effect budaya yang merupakan salah satu alternatif pilihan
pewadahan dengan menitikberatkan pada pengkondisian yang terpusat dan
terpadu.

Dengan  pengkondisian  tersebut, secara  fungsional dapat

mempermudah pencapaian, publikasi, pengelolaan dan penyelenggaraan

ga a aktivita budavya. Karena qasar Qemik""‘ﬁ mendirikan Pusat
* Parikesit Sambudjaya, Perencanaan Kawasan Tepian Sungai Kapuas. Pada Seminar Pesona Wisala Sungal,
395
Ais S SR .
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Kebudayaan ini adalah ingin menciptakan rasa persatuan dan persamaan Gi
antara etnis yang mendiami wilayah Kalimantan. Oleh karena itu, iokasinya
harus strategis dan dapat dengan mudah dijangkau.

Lokasi yang strategis sangat mendukung fungsi Pusat Kebudayaan ini
sebagai wadah kegiatan seni dan budaya yang ada di Kalimantan seperti
Festival Budaya Bumi Khatulistiwa, Gawai Dayak, Naik Danggo., dan
lainnya. Mengingat keterbatasan tempat-tempat pelaksanaan event-event
budaya yang ada maka Pusat Kebudayaan sebagai wadah yang akan
menampung kegiatan tersebut dituntut kemudahan aksesibilitasnya
mengingat Wilayah Kalimantan Barat yang sangat luas dengan persebaran

etnis yang tidak merata.

1.1.4. Nilai-nilai Budaya Sebagai Pendekatan Perancangan Pusat
Kebudayaan
Melihat sejarahnya berdirinya kota pontianak (1751), dan beragamnya

etnis yang berkembang tanpa diketahui telah membentuk kota Pontianak

etnis) dan khas iain dari etnis secara terpisah atau terisolir. Dari semua ini
perlu adanya suatu recailing record (rekam ulang) pertumbuhan budaya
dalam setiap wakiu (periode) melaiui simboi-simbol yang ditinggaikan dan
yang berkembang saat ini

Melinat kenyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa di
Kalimantan Barat yang sarat dengan persamaan dan perbedaan budaya
dari etnis yang ada membutuhkan wadah yang representatif yang dapat
menampung segala aktivitas budaya. Wadah tersebut dapat berupa pusat
kebudayaan yang dapat mewadahi heterogenitas budaya yang ada di
Kalimantan.

Perancangan Pusat kebudayaan ini dengan mempertimbangkan

potensi budaya yang ada di masyarakat Kalimantan. Dalam perancanga

=

kali ini, yang akan dicapai adalah pembentukan citra bangunan dan tata

ruang yang mengekspresikan nilai sosial budaya yang akan diwadahi .




1.2. Permasaiahan

1.2.1. Permasaiahan Umum

Bagaimana konsep bangunan pusat kebudayaan dapat mewadahi

serta sebagai pemusatan aktivitas dan interaksi dari etnis yang ada dengan

mempertimbangkan potensi budaya yang dimiiiki.

1.2.2. Permasalahan Khusus

a. Bagaimana konsep rancangan citra bangunan yang

sebagai wadah kegiatan seni dan budaya dari etnis

diwadahi

o

budaya etnis yang akan diwadahi.
1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan

Merumuskan konsep

penciptaan

Bagaimana konsep tata ruang dalam yang

komunikatif
yang akan

mengekspresikan nilai

dan perancangan pusat
yang ada di

a. Merumuskan konsep kebutuhan fasiiitas pusat kebudayaan dengan
D

diwadah
b. Merumuskan konsep peruangan

dibutuhkan pusat kebudayaan meliputi pelaky,

dan massa bangunan vy

kegiatan, hubungan kegiatan dan ruang, elemen pembentuk ruang,

dan pola organisasi ruang dan massa bangunan.
c. Merumuskan konsep pembentukan citra bangunan yang komunikatif
dengan mengkaji nilai-nilai budaya yang aga di masyarakat
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kondisi kehidupan sosial masyarakat Kalimantan, penjelasan
mengenai nilai-nilai budaya yang ada di kehidupan masyarakat
tersebut.
Arsitektural

Pembahasan secara teoritis akan lebih mengarah pada
penjelasan mengenai Kkonsep dan unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi  penciptaan  citra  bangunan  serk elemen
pendukungnya. Sedangkan secara faktual pembahasan akan
diarankan mengenai penciptaan citra bangunan yang komunikatif

sesuai dengan nilai-nilai budaya.

1.8. Metode Pengumpulan Data dan Pembahasan

1.6.

-l
::ﬂr
N
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-
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1. Metode Pengumpulan Data

engumpulan data ini dilakukan dengan metode:

Observasi terhadap bangunan-bangunan serta mengamati prilaku
dan kegiatan masyarakat dari etnis budaya tertentu yang ada di
Kalimantan Barat.

Studi Literatur, yaitu mempelajari segala sesuatu yang berhubungan

dengan kebudayaan di Kaiimantan, manusia dan budaya, hubungan

‘{Ll

rsitekiur dengan budaya, peran arsitekiur dalam lingkungan budaya,

dan unsur-unsur pembentuk citra bangunan.

. Metode Pembahasan

identifikasi Masalah

Pada tahap ini digunakan metode diskriptif yaitu dengan

menggambarkan dan memaparkan secara jelas mengenai latar

belakang permasalahan dari data-data yang diperoleh serta
mengungkapkan permasalahan tersebut.
identifikasi dan Spesifikasi Data

Pada tahap ini metode yang digunakan adalah metode deduksi
yaitu dengan menguraikan permasalahan yang lebih umum ke daiam

pembahasan yang lebih khusus atau mendaiam.
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Pembahasan

o

Tahap ini sebagai langkah untuk mendapatkan pendekatan-
pendekatan konsep perencanaan dan perancangan. Pada tahapan
ini digunakan metode analisa terhadap permasalahan yang ada dan

mensintesakan dengan dengan teori dan data-data yang terkait.

1.7. Sistematika Penulisan
1. Mengemukakan Permasalahan
a. Mengidentifikasi potensi budaya dari etnis yang ada yang terdapat

di Kalimantan Barat.

o

Melihat dan memahami fencmena kebudayaan di Kalimantan
Barat serta berupaya mencari permasalahan yang menyangkut

masalah etnisitas dan budaya.

2. Mengidentifikasi Permasalahan

a. Mengkaji lebih lanjut keberadaan pusat kebudayaan melalu
pengertian pusat kebudayaan, tujuan dan fungsi, ruang lingkup
kegiatan, macam dan kegiatan yang akan diwadahi.

b. Membahas mengenai fasilitas yang dibutuhkan yang disesuaikan
dengan kondisi dan potensi budaya yang ada di Kalimantan Barat.

c. Mengidentifikasi fakior yang berperan dalam pembentukan citra
bangunan dari nilai-nilai budaya yang ada

d. Mengadakan studi perbandingan a bangunan yang sama
secara fungsional.

3. Menganalisa Permasalahan

a. Menganalisa tentang fungsi bangunan pusat kebudayaan dengan
berbagai karakteristik seperti kegiatan, tuntutan kebutuhan, jenis
ruang, besaran dan bentuk ruang, hubungan dan organisasi
ruang.

b. Menganalisa karakteristik unsur-unsur kebudayaan yang terkait
dalam penyusunan peruangan pada bangunan  pusat
kebudayaan.

UGAS AKDir — e [ W 2S DO Putro
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Menganalisa nilai-nilai budaya yang yang terdapat di lingkungan
sosial serta simbol-simbol budaya yang berpengarun daiam
penciptaan citra visual banguanan penataan ruang dalam dan
tuar.

Menganalisa  pembeniukan  sistem peruangan  dan
pengelompokan ruang dengan memperhatikan pola interaksi yang
akan terjadi dengan mempertimbangkan etnik dan budaya yang

akan diwadahi

Vierumuskan Konsep

a.

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan yang terdir
dari konsep lokasi dan site, sistem peruangan, tata ruang luar dan

dalam, utilitas, struktur, dan penampiian bangunan.
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TINJAUAN UMUM

2.1. Tinjauan Pusat Kebudayaan
2.1.1. Pengertian Umum Kebudayaan

Pengertian budaya memiliki beberapa definisi yang berhubungan

sejarah pengetahuan manusia. Dart sejarah asal-usul kata (bahasa)
indonesia pengertian budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu
Buddayah yang merupakan bentuk jamak dari Buddhi-daya. Buddhi artinya
akal dan Daya artinya kekuatan, jadi dapat dikatakan budaya adalah

kekuatan akal atau hal-hal yang bersangkutan dengan akai.

'

proses belajar yang hanya bisa dicetuskan oleh manusia.? Dan Menurut
Koentjaranigrat kebudayaan itu dikelompokan menjadi tiga wujud, yaitu:

1. Wujud Budaya, Yaitu sebagai suatu kompleksitas ide-ide,
gagasan, nilai-nifai, norma, peraturan dan sebagainya. Wujud ini
adalah sistem ideal dari kebudayaan yang sifatnya abstrak tidak
dapat diraba atau dilihat karena terletak di dalam pikiran yang
berkaitan satu sama lain menjadi suatu sistem yang berpoia (Habit

K]

Wujud Sosial, yaitu aktivitas kelakuan yang berpola dari individu

dan masyarakat. Wujud ini bersifat konkret yang merupakan suatu

W

satu sama lainnya secara kontinu, mengikuli pola-pola tertentu

berdasarkan nilai yang dianut atau adat istiadat.

? Koentjaranigrat, Kebudayaan Mentaiitet dan Pembangunan, 1990, hai 1




Cuiture Center S 10

w

Wujud Fisik, yaitu merupakan keseluruhan hasil fisik perbuatan
dan karya manusia dalam sekelompok masyarakat. Oleh karena itu,
sifatnya paling konkret dapat berupa benda atau hal yang dapat
diraba. Bentuk dan wujud fisik ini biasanya mencerminkan pola pikir

budaya dan pola tindakan sekelompok masyarakat (wujud sosial).

2.1.2. Pusat Kebudayaan Sebagai Wadah Kegiatan Seni Budaya

Pusat merupakan kata kerja yang berarti memusat, mengarahkan, atau
mengumpiikan ke satu titik * Pusat kebudayaan merupakan saiah satu
alternatif pilihan pewadahan, dengan menitikberatkan pada pengkondisian

yang terpusat dan ftc—‘:rpad‘u4 yang menampung hasil kegiatan dan penciptaan

batin atau akal manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat >

Pusat kebudayaan sebagai suatu wadah kegiatan seni dan budaya

merupakan Suatu tempat yang berfungsi untuk menampung berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berhubungan dan
berkenaan dengan kesenian dan kebuciag,féa.am6 yang merupakan hasil
penciptaan dan pemikiran pada suatu daerah ataupun suatu bangsa.
Pusat Kebudayaan sebagai wadah kegiatan seni budaya yang terpadu
meliputi kegiatan pertunjukan, pameran, studi/pengembangan seni budaya,
dengan fasilitas yang terpadu dalam satu kompieks bangunan untuk
memudahkan pengawasan dan pengelolaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pusat kebudayaan itu merupakan suatu
wadah pusat berbagai macam aktivitas kegiatan seni budaya dalam
melestarikan dan mengembangkan seni budaya dari suatu wilayah baik
lokal maupun regional, sebagai sarana pendukung peningkatan apresiast

masyarakat terhadap produk seni budaya yang bermutu.

: alim, Yeni Salim, Karmus Bahasa Indonesia Kontemporer
* ¢ "d.ri niafa' Thalani, Pusat Kebudayaan di Yogyakarta Sebagai Wadah Informasi dan Pergelaran Seni

Adeinie e . N i
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2.2.Tinjauan Citra Bangunan
2.2.1. Pengertian
Pengertian Citra dalam Kamus Besar Bahasa indonesia adaiah
gambaran atau rupa tentang sesuatu obyek, kesan dan bayangan visuai
yang ditimbulkan oleh sebuah simbol’. Sedangkan Mangunwijaya
mendefinisikan Citra sebagai image, kesan atau gambaran penghayatan
yang ditangkap oleh seseorang.”

Charles Jencks mendefinisikan citra dalam arsitektur adalah Kesan
(impresi) yang muncu! ketika proses melinat, menghayati dan merasakan
suatu entitas dari suatu tanda sebagai pembentuk ruang.g

Suatu karya arsitektur, secara disadari ataupun tidak mencerminkan
ciri budaya dari seseorang atau keiompok orang di dalam proses
penciptaannya. Usaha yang perlu dicapai adalah bagaimana terciptanya
sebuah bentuk ruang yang memberikan citra dari karakteristik budaya
tertentu tersebut. '

Citra daiam arsitektur dapat pula diartikan sebagai akumulasi atau
interpretasi budaya'' yang hadir dari suatu entitas (simbol/karya) sebagai
benda budaya. Citra tumbuh dalam arsitektur pertama kaii dipengaruhi oieh
perwujudan dari sebuah bentuk bangunan dan kemudian faktor-fakior
pembentuk wujud bentuk bangunan, termasuk di antaranya pembentukan
atau penyusunan (fasilitas/fisik/iay out) ruang. type bangunan, lingkungan,

gaya (style), prilaku, dan teknologi.

2.2.2. Citra Sebagai Simbol

Sebuah lambang atau simbol merupakan suatu proses wujud gagasan
atau ide yang tertuang secara fisik dari suatu prilaku kolektif dan dimaknai
pada visual simbol. Hal ini ditekankan pula pada peran arsitektur pusat

kebudayaan sebagai salah satu bentuk simbol. Simbolisme pada bangunan

* Peter salim, Yeni Salim, Kamus Bahasa indonesia Kontemporer
Y Mangun Wiiaya, Y.B., Wastu Citra, 1995, hal 31

Budinhario, Jati Dirl Arsifeidur Indonesia, hal 24
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didukung oieh tradisi prilaku dan alam yang telah diperoieh sepanjang masa

dan ini secara spesifik terlihat pada bentuk bangunan. 12

Simbol sebagai bahasa yang mengisyaratkan sesuatu, yang menuntut

'{j

emahaman pengamat terhadap fungsi tertentu. Oleh Jencks (1980) simbol

dalam aristektur dikategorikan menjadi 3 (ﬂga, , yaitu

1. Index atau Indexial Sign, yaitu simbol yang menuntun pergertian
seseorang karena adanya hubungan langsung antara penanda
(signifiery dan petanda (signified), terutama pada bentuk dan
ekspresinya. Index merupakan tingkat paling sederhana dari
simbolisasi, yaitu tanda-tanda yang secara harfiah menunjukkan
adanya maksud untuk berkomunikasi dari perancangnya untuk

menghasitkan sebuah bentuk.

2. lcon atau iconic Sign, adalah simbolisasi yang memberikan pengertian
berdasar sifat-sifat khusus yang terkandung. icon ini sering dikatakan
sebagai simbol metafor atau kiasan. Keserupaan atau Kkemiripan
tersebut dapat dirasakan karena menimbulkan bayangan.

3. Symbolic Sign, adalah simbolisasi yang menunjukkan suatu aturan

tertentu  berupa hubungan dari gagasan-gagasan umum yang
menyebabkan suatu simbol dapat diinterpretasikan dan mempunyai

ini dapat
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diwujudkan berupa signal, pseudosignal, intentional index, indix,

tergantung komunikasi antara emiter (pemberi) dan interpreter. i

2.2.3. Citra Sebagai Sebagai Ungkapan/Ekspresi Jiwa
Citra sebagai bahasa pengungkapan guna dari sebuah bangunan atau
lingkungan, juga bisa mengungkapkan budaya masing-masing tempat.

Ekspresi tidak lebih dari suatu gaya yang dikaitkan kehidupan mewah dan

15

kerohanian. Arsitektur mencerminkan masyarakat yang melahirkannya. ™
Ekspresi jiwa ini memberikan muatan makna atau nilai rasa bagi

sebuah citra. Nilai-nilai rasa seperti keindahan, kwajaran, kejujuran,

m=a Hal i-10
“J.P. Bonia, Archueczure and lts Intepretation, 1979
' Smithies, K.\W, Prinsip-prinsip Perancangan Dalai




Cufture Center — 13

keluwesan, dan lain-lain dapat terungkap dalam sebuah karya arsitektur

Jadi ekspresi memberikan muatan makna atau nilai rasa bagi citra

2.2.4. Citra Sebagai Sebagai Bahasa/Komunikasi

Citra membahasakan makna yang tersembunyi melalui sosok atau
wujud yaitu makna yang berdimensi budaya dan bertingkat spritual. ia iebin
menyangkut derajat dan martabat manusia sebagai penggunan ketimbang
menyangkut masalah guna yang menunjukan pada segi ketr;;zmpiian.1’6 Citra
sebagal bahasa bangunan mengkomunikasikan secara visual sehingga
dapat ditangkap oleh panca indera manusia. Dari wujud inilah citra

bangunan dapat dirasakan

2.3. Tinjauan Ekspresi Komunikatif
2.3.1. Komunikatif
Karakter komunikatif mengandung pengertian mempunyai sifat saling
terjadi interaksi, kesannya mudah dipahami, menerima dan terbuka. Dalam
penampilan citra pada bangunan, pengungkapan karakter komunikatif
melalui  bentuk-bentuk terbuka, menerima, dan akrab. Penampiian
pangunan yang komunikatif pada hakekainya mampu berkomunikasi dan
saling berinteraksi secara emosional, mampu membawa imajinasi dan
pengalaman ruang baik secara langsunng, maupun tak langsung bagi
penguna maupun pengunjung.
Beberapa pengertian komunikasi dalam arsitektur antara lain 1
1. Henry Russel Hiichcock mempunyai pemikiran bahwa. bahasa
Arsitektur yang dipergunakan untuk berkomunikasi adalah bentuk
keseiuruhan bangunan, Bentuk bangunan menjadi media
Komunikasi karena langsung terlinat oleh mata , yang kemudian
dianalisa di otak untuk dimengerti.
2. Louis I. Khan berpendapat bahwa keinginan untuk berekspresi

adalah motivasi yang sesungguhnya untuk hidup.

' Mangun Wilaya, Y .B., Wastu Ciira, 1995
7 Komunikasi dalam Arcitemur Dikiat Kuliah Teorl Arsitekiur 2

985 "2 2(}0
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4. Arah terpusatkan (fokus),

memberi kesan menyatukan

aya, Y.B., L‘»’astu Citra

2.3.2. Ekspresi

Ekspresi yang dibicarakan di sini bukan merupakan pencerminan
keadaan seseorang, tetapi merupakan, ekspresi dari suatu komponen
semictik yang aktif. Symbol-symbol dan tanda-tanda umumnya dinyatakan
melaiui ekspresi di mana ekspresi merupakan salah satu cara penyampaian
agar pengamat dapat mengartikan symboi-symbol dan tanda-tanda

tersebut. Ekspresi arsitektur adalah pernyataan mental dari suatu bentuk

imumnya "ﬁéﬂggbﬂakaﬁ reterensi dasar
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dari pengalaman

seorang pengamat dari bentuk-bentuk arsitektur yang pernah a!ammya

yaitu komunikasi secara tidak langsung diungkapkan oleh bangunan
terhadap penggunanya.”

Eksprest pangunan merupakan suatu kebutuhan untuk
mengakiualisasikan diri. ekspresi dapat diketahui dengan melihatnya

sehingga diharapkan dapat berkomunikasi dengan melihatnya, dan pada
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akhirya manusia. yang melihat dapat mengetan

Wujud dari ekspresi adalah kesan yang ditimbuilkan oleh obyek.

Ekspresi dapat dicapai melaiui:
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1. Simboi-simbol (Simboiisme}
Symbol merupakan salah satu cara dalam mengartikan suatu obyek
Huruf-huruf juga merupakan symbol, kaia-kata juga merupakan
symbol dari suatu arti, dan ilmu yang mempelajari symbol kata-kata
disebut: Semantik. Akan tetapi sekarang, semantik bukan saja

suatu jenis cara mengartikan suatu obyek berupa kata-kata akan

£Z

tetapi juga merupakan suatu cara mengartikan bentuk-bentuk.

ambar 2.5 Kubah menyimboikan isiam

Sumber : Mangun Wiiaya, Y .B., Wastu Citra

2. Copy dan Repiika (Mimesis}
Copy merupakan penciptaan bentuk meiaiui peniruan dari hasil

aslinya dan hasiinya merupakan replika.

TRSRET
r__«.&;.‘.-m

.:'33!; o

'-s,.fa.,,q ;«-‘«m

B

Gambar 2.6 Proses Mimesis beniuk Gajah pada suatu bangunan
Sumber : Antoniades, Anthony C., Pectics of Architecture Theory of Design, 1990

22 sywondo Sutedjo, Arsifekiur Manusia dan Pengamatannya, 1986, hat 42
= tbid

"dgas Akhir e Jawas D\“"UO Pufro

98 512 200
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3. Perbandingan {(Metafora)
Melalui analogi yang memberi kiasan pada obyek sehingga dapat
dimengerti sebagai bentuk analogi dari aslinya® Proses
mengartikan secara anaiogi dimanfaatkan Le-Corbusier pada
karyanya Kape! di Ronchamp. Bangunan ini memberikan orang
dugaan akan arti bentuk yang bermacam-macam apabiia si

pengamat mengelilingi bagunan ini.*®

e e i

Ronchamp
o D

f
dan Pengamatannya

2.4.Ruang dan Sirkuiasi
2.4.1. Bentuk dan Ukuran Ruang
1. Ruang Pertunjukan atau Teater
Bentuk-bentuk ruang pertunjukan juga mendukung dalam
pengaturan kebisingan/akustik dalam ruang. Oleh karena itu,
bentuk-bentuk ruang pertunjukan periu perhatian. Berikut adalah
bentuk-bentuk ruang pertunjukan berserta kelemahan dan

kelebihannya.”®

24 Anthony Antoniades, Peotics of Architecture Theory of Design, 1980
= Ibid

“*Leslie Doelle, Akustik Lingkungan, 1986

T'j_;gas Akhir e NN DW:JG Putro

98 512 200




a. Denah Empat Persegi
Bentuk denah ini merupakan bentuk denah yang masinh
digunakan dengan berhasil. Pemantulan sitang antara
dinding-dinding sejajar - -
menyebabkan bertambahnya N
kepenuhan nada, suatu segi

akustik ruang yang sangat

diinginkan pada ruang musik B - L

Gambar 2.8. Denah empat persegi
Sumber : Joseph De Chiara dkk, Time-saver Standards
for Interior Design and Space Planning, 1981

b. Denah Bentuk Kipas

Denah Bentuk Kipas membawa penonton lebih dekat ke

sumber bunyi, tetapi dinding
Deldkang ya!lg dﬁaljgnu! gKuH

cenderung menciptakan gema

atau pemusatan bunyi

EJ

Gambar 2.8, Denah bentuk Kipas
Sumber : Joseph De Chia ra dkk, Time-saver Standards

for interior Design and Space FPlanning, 1881

Denah Bentuk Tapal Kuda

e}

yang berhubungan (ring of boxes) yang satu di atas yang lain.
Walaupun tanpa lapisan = LT o

permukaan penyerap bunyi i
interior, kotak-kotak ini

berperan secara efisien pada

penyerapan buny.
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d. Bentuk Denah Melingkar
Bentuk Denah Melingkar yang biasanya dihubungkan dengan
atap kubah yang sangat tinggi. S
Tetapi  bentuk ini harus
dihindari Karena dinding

melengkung menghasitkan

gema, pemantulan dan
pemusatan bunyi

Gr'mar 1 e”am'emgnal

Sumber : Joseph De Chiara d-fr Time-saver Standards
) 4
i

for interior Design and Spa H anning,

e. Bentuk Denah Tidak Teratur
Bentuk denah tak teratur membawa penonton sangat dekat
dengan sumber bunyt yang

menjamin keakraban akustik

dan ketegasan, karena
permukaannya mudah

menghasilkan pemantuian.

Gambar Z.12. Denah tidak teratur
Sumber ; Joseph De Chia dkk, Time-saver Standards
for Interior Design ar Soaﬂe Pianning, 1981

Dalam merancang ruang pertunjukan vyang periu

o

diperhatikan selain masalah kenyamanan akustik juga kenyaman
visuai. Kenyaman visual ini menyaﬁgkut sudut pandang sehingga

periu diperhatikan jarak ideal yang dibutuhkan.

hen &
Tiimas Akb mwaias Fhaidin Pritro
1Ugas AKmir e ———— ]SS LIWIC FULTC
898 512 200
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Gambar 2.13. Standar jarak pandang
Sumber : Patricia Tutt dan David Adier, New Matric Handbook Pianning & Design

Data, 1981

sirkulasi ruang pamer bagi pengunjung mulai dari entrance dapat

dikelompokan menjadi dua yaitu - ¥’

a. Sequential Circulation { Sirkulasi berurutan dan terarah)

e 'y

£

Sumber :

" patricia Tutt dan david Adier, New Matric Hanbook Planning & Design Data, 1981

!

A

<
)

i
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Random Circulation (Sirkuiasi tidak teratur}

Gambar 2.15. Random Cirrculation
Sumber ; Paitricia Tutt dan David Adier, / 7 1s

Selain sirkulasi, kenyamanan visuai juga periu mendapat

perhatian dalam perencanaan ruang pameran karena menyangkut

kepuasan bagi pengguna. Jarak ideal yang dianjurkan dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Selain jarak ideal masalah pencahayaan dan tata letak objek

pameran juga berpengaruh dalam menciptakan kenyamanan bagi

—_— A : e o Thiasiims Py
TUGaS AR e Jawas Dwijc Putro
898 512 200
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2.4.2. Sirkulasi
1. Pencapaian ke Bangunan®
Pencapaian ke bangunan merupakan suatu tahap yang pertama
sebelum memasuki sebuah Ruangan dalam dari suatu
bangunan dimana kita dipersiapkan untuk melihat, mengalami
dan menggunakan ruang-ruang bangunan tersebut.
a Pencapaian Langsung

Pencapaian yang mengarah iangsung ke bangunan yang

melalui sebuah jalan yang
segaris dengan  sumbu

B~ s P~ vy
bangunan. Pencapaian i

akan memperjelas entrance

bangunan.

b Pencapaian Tersamar

Pencapaian ini akan mempertinggi efek prespektif fasade.
g .

Jalur dapat diubah arahnya

untuk  menghambat  dan

memperpanjang yrutan
H 4

pencapaian.

¢ Pencapaian Berputar

Sebuah jalan memutar untuk memperpanjang urutan

pencapaian dan
mempertegas bentuk tiga

dimensi suatu bangunan.

Francis D. K Ching, Arsiteiiur - Bentuk Ruang dan Susunan, 1984, hal 248




Culfture Center

[
(82}

2. Hubungan Sirkuiasi Dengan Ruang

29

Sirkulasi dengan ruang-ruang dihubungkan dengan

a Melewati ruang-ruang

b Menembus ruang-ruang

¢ Berakhir dalam ruang

3. Bentuk Ruang Sirkuiasi™
a Tertutup
Membentuk koridor

dengan

dihubungkan melalu

masuk pada bidang dinding.

* \big

- lbid,

as Akhir

, hal 282
hat 287

yang
fuang-ruang

pintu-pintu

AN,

i

L ™y
A A ;
1 7
LY 4
berkait |7 -

yang | .
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b Terbuka pada Salah Satu Sisi
Bentuk ini akan memberikan
kontinuitas  visual/ruang dengan

ruang-ruang yang dihubungkan.

c Terbuka pada Kedua Sisinya
Bentuk ini akan menjadi perluasan

fisik dari ruang yang di tembusnya.

2.5. Gambaran Umum Etnik Budaya di Kalimantan Barat®’
Kalimantan Barat merupakan salah satu di antara lima pulau yang
terbesar di indonesia, dan sudah menjadi fenomena umum sebuah

kepulauan yang besar mempunyai begitu banyak ras (suku - ban

%), Melayu (39,57 %) dan einis pendatang

TABEL 2.1

Komposisi Kelompok Etnik di Kalimantan Barat

Suku ~ Jumiah Persentase
Bangsa

Dayak 1.323.510 41,00
Meiayu 1.222.34% 39,57
Lain-lain 627.219 19,43

Sumber | Kebudayaan Dayak Akiuaiisasi dan Transformasi

“"Wahmud Akil, Kebudayaan Dayak Aktualisasi dan Transformasi: Fenomena Einisitas di Kalimantan Barat,
1696

"ugas Akhir e ——— == ———————————————— e N D D'w,_‘,ig Piitro
28 512 200
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Sejarah  Kalimantan Barat mencatat bahwa keragaman etnis

diwilayah ini menimbulkan sejumiah konflik, teriepas dari persoalan konfik
s

selain dapat menjadi modal dasar,

juga menjadi faktor yang mengancam pembangunan bangsa dan negara

2.5.1. Budaya Dayak

Suku Dayak adalah penghuni asii putau Kalimantan barat. Suku
Dayak termasuk dalam rumpun bangsa Austronesia yang berimigrasi ke
Asia Tenggara antara 2500 - 1500 SM (D.G.E. Hall, 1988 : 7-11). Van
Heine Gildern yang melakukan studi tentang kebudayaan Kapak
Persegi, menyimpulkan bahwa bangsa Austronesia berimigrasi dari
daerah asalnya Yunan (Cina Selatan), Sungai Yang Tse Kiang, Mekhong
dan Menan. Mereka masuk ke Indonesia melaiui Malaysia Barat
kemudian menyebar ke Sumatra, Jawa, Bali, dan sebagian ke
Kalimantan (R. Sukarno, 1991 : 58). Mereka termasuk ras
(Braid Harrison, 1966:6).%

Suku Dayak sangat heterogen, maka biasanya orang akan
mengalami banyak kesulitan bila harus mengemukakan ciri-Ciri umum
budaya Dayak dalam upaya untuk melakukan suatu pemahaman.
Waiaupun demikian di antara keanekaragaman corak budaya Dayak itu,
terdapat kesamaan-kesamaan. Kesamaan-kesamaan itu misainya
adalah bahasa yang tergoiong dalam rumpun bahasa Melayu Polynesia,
sistem kepercayaan, sistem mata pencaharian, sistem rumah panjang
(King, 1978 : 1). Sedangkan F. Ukur menyimpulkan persamaan budaya
Dayak secara umum yaitu ; rumah panjang, mandau dan sumpitan,
tembikar, sistem kekerabatan dan seni tari. %

Supaya tidak terjadi pembicaraan yang terlaiu luas dalam
pembahasan kebudayaan Dayak, dan kemungkinan adanya pertanyaan
masyarakat Dayak apa yang akan digunakan sebagai obyek kajian.

Maka, kesimpulan yang tepat adalah tidak mengidentifikasi satu atau

Jawas Dwijc Pultro

885712 200
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dua suku Dayak yang ada, tetapi melihat budaya Dayak pada umumnya,

dengan mempertimbangkan adanya. persamaan yang amat mendasar di

kalangan penduduk pulau Kalimantan terutama dalam hat ungkapan

sistem nilai budaya pada wujud fisik budaya.

Religi dan Organisasi Sosial

Secara umum masyarakat Dayak dapat di goiongkan
sebagai suatu masyarakat tribe. Dalam masyarakat semacam
itu, pola-pola keagamaan umumnya dipengaruhi oieh
prinsip-prinsip  penyesuaian  dinn  terhadap  lingkungan.
Masyarakat Dayak mengunakan mitologi (dongeng-dongeng
suci/mite) sebagai penyampaian ideologi keagamaannya. Dan
dipercayai, bila manusia Dayak bertingkah laku sesuai mitos
nenek moyang mereka, maka hidupnya akan bahagia.

Pada umumnya sistem religi atau kepercayaan suku Dayak
mempunyai persamaan yang cukup mendasar yaitu {mitos/mite)
adanya tokoh-tokoh yang mewakili dunia atas/iangit (dewa,

orang suci, burung jelmaan tokoh dunia atas) dan dunia bawa

oy
el

-t $ 5

serta terjadi dan perkawinan kosmis antara dunia atas dan
bawah, lalu muncullah mahluk alam semesta. Mite
mengambarkan unsur alam semesta sesungguhnya tidak berdiri
sendiri, melainkan saling terkait, bergantungan. Langit (udara),
bumi, manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan adalah bagian
integral dan konstitutif dari aiam semesta. Umumnya juga
terdapat unsur air atau sungai memegang peranan penting.
Hampir semua suku ada mite yang menempatkan air atau
sungai sebagi unsur penentu dalam suatu peristiwa penciptaan,
sehingga penghuni sungai mengambii kedudukan cukup

penting.
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Gambar 2.26 Hiasan Naga pada model rumah pemujaan
Sumber : Djauhari S, Kompedium Sejarah Arsitektur

Gambar 2.27 Bentuk
2. Organisasi Kemasyarakatan
a. Sistem Kekerabatan

b.

Rumah Panjang dalam masyarakat Dayak bukan hanya
sebagai tempat tinggal, tetapi lebih tepat sebagai pusat
kebudayaan Dayak, karena di sana proses interaksi sosial,

Tugas— Akhir P ———————————————— ————————_ e Y PR R P'%"‘-./!_’O Pijtro
98 512 206
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budaya, ekonomi dan agama. Bahkan lebih dari itu seluruh
kegiatan hidup mereka berlangsung di sana.

Pengaturan tata ruang rumah panjang memberikan
kemungkinan berkembangnya hubungan dari ikatan sosial
secara psikologis di antara warga. Ruang vang terbuka pada
beranda (teras) rumah panjang atau bilek (sebutan Dayak
Kalimantan Barat) berderet memanjang membentuk iorong
{koridor terbuka) sebagai cerminan komunikasi penghuni
rumah panjang.

Rumah panjang umumnya berisikan 10-50 keluarga dan
dapat merupakan satu-satunya bangunan (300 m) di desa
yang mereka jadikan bermukim. selama 2-3 musim. Bentuk
kampung Dayak dahulu merupakan kubu pertahanan dan di
dirikan 44 di tepian sungai, karena sungai menjadi sumber
jalu lintas dalam kehidupan mereka.

Tradisi upacara membangun mendirikan Dbangunan
rumah panjang masyarakat Dayak selalu memperiinat atau
mengungkapkan simbol-simbol  interaksi manusia dalam
serta sistemn kepercayaan (pemujaan dewa dunia atas dan
bawah). Ini dapat diketahui ketika mereka mengunakan
simbot arah matahari dan sungai (gambar 2.29)

Denah rumah panjang biasanya terbagi 2 atau 3 bagian
memanjang (gambar 2.30). Ruang atau serambi untuk
berkumpul dan upacara, dan jejeran kamar untuk satu
keluarga dengan dapur masing-masing. Di beberapa type
rumah panjang, pada bagian belakang kamar-kamar ada

tangga keluar rumah. Tinggi kolong rumah panjang (seperti

rumah panggung) lebih kurang 4,5 meter dan difungs
sebagai tempat bermain atau ternak. Rumah panjang
biasanya terdapat ukiran atau ornamen yang khas gaya

Dayak (binatang dan tumbuhan sebagai inspirasi).

98 512 200
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Gambar 2.28 Crientasi rumah panjang

Sumber - James J. Fox, Inside Austronesia House

g -
Pesapian e
Fendops Gag

Gambar 2.29 Denah Rumah Panjang
Sumber : Djauhar S, Kompedium Sejarah Arsitektur

Kesenian

Bagi masyarakat Dayak dalam menciptakan karya seni
budaya (bangunan, Kerajinan dan peralatan), religius

karakter dunia atas dan dunia bawah, lingkungan hutan atau
alam dengan beranekaragam binatang, tumbuhan dan
fainnya) selalu digambarkan dalam kesenian mereka.

Rumah panjang selain sebagai tempat tinggai juga
merupakan tempat pendidikan seni tradisionai yang bersifat
nonformal. Pekerjaan seni tradisional menuntut kaum pria
harus trampil dalam ngambaoh {pandai besi), menganyam
dan mengukir sedangkan wanita dituntut lebih terampil

menenun dan mengayam dengan yang halus.

e Jawals D-._,:i_/;i,-'o Putro

98 512 200
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Seni tari dan musik Dayak sebagai bagian kesenian
budaya masyarakat Dayak mempunyai ciri-ciri khas masing
dalam keiompok, namun ciri-ciri tersebut pada umumnya
mempunyai persamaan yang mendasar, ini dapat di iihat dari

alat atau atribut musik dan pakaian yang digunakan.

Gambar 2.31 Tarian Tradisional Dayak

2.5.2. Budaya Melayu

Ditinjau dari aspek sosial dan geografis, istilah Meiayu tidak hanya
terbatas pada mereka yang tinggal di Semenanjung Melayu saja,
melainkan juga termasuk yang tinggal Nusantara Melayu, meliputi
Semenanjung Melayu dan ribuan pulau yang kini menjadi Republik
indonesia dan Filipina. Akibat politik separatisme koloniai, rumpun
Melayu terpecah belan dan membentuk daerah sumatra, Malaysia,
Filipina. dan sebagainya.

Manakala islamisasi menjadi faktor yang signifikan, dinasti-dinasti
Hindu di Jawa tersingkir. Oleh sebab itu, tidakiah mengherankan apabila
kemudian kesultanan Melayu Pontianak didirikan oieh Sultan

Melayu-Arab.

U

I7s)

1
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Religi dan Organisasi Sosial

Di Kalimantan Barat hampir semua orang Melayu beragama
isiam. Meskipun kepercayaan kepada sesuatu hal atau benda
masih terasa dalam masyarakat Melayu, karena mengingat
sejarah nenek moyang orang Melayu (animisme dan Hinduj.
Dipahami niiai sosial dan budaya orang Melayu di Kalimantan
Barat dipengaruhi sejarah kepercayaan nenek moyang dan
sistem sosial budaya alam kerajaan-kerajaan zaman dahulu.

Manifestasi nilai-nilai agama tersebut dapat dilihat dari aspek
sosial, ekonomi, medis, dan bahkan daiam masalah percintaan
sekalipun. Dapat dilihat seperti pada acara perkawinan (di mana
dilaksanakan upacara-upacara seperti dengar pendapat,
meminang, antar belanja dan sebagainya), awal perietakkan

bangunan dan sebagainya.

!’\)

Organisasi Kemasyarakatan

Menurut para ahli sosial, sekurang-kurang ada empat dasar
pengelompokkan sosial dalam masyarakat, yaitu : {a) Keluarga,
{b) Daerah atau Geografi, (c) Latar belakang etnis, (d)
kepentingan bersama. Untuk Kalimantan Barat strukiur yang
berkembang dalam suku atau bangsa Melayu dipengaruhi oieh
dua faktor, vaitu keiuarga dan geografi, ini teridentifikasi dari
adanya Meiayu Sambas (kabupaten Sambas), Meiayu
Pontianak (Kotamadya dan Kab Pontianak) dan sebagainya.
Namun dalam perbedaan tadi, pengaruh hanya pada
dialektikanya saja (bahasa).

Kesenian

w

Dalam wujud sosial prilaku dan keseharian masyarakat
Melayu merupakan sintesa antara tradisi leluhur dengan syariat
isiam serta alam sekitar. Kesenian sebagai saiah satu unsur
kebudayaan, bagi masyarakat Meiayu kesenian tidak akan lepas

pengaruh dari sintesa tadi.




Cuiture Center

(O8]
[$a]

Kesenian Melayu meliputi seni tari, sastra (cerita rakyat),
memasak, puisi dan prosa. Khususnya Melayu di Kalimantan
Barat kesenian yang dominan adalah seni tari dan memasak.

Bangunan tempat tinggal tidak berbeda jauh dengan
bangunan tradisionai lainnya, pengunaan ornamen dan
penyesuaian dengan alam sekitar (Nilai seni ieluhur, isiam dan
unsur alam), Namun vyang berbeda hanya bentuk vyang
bermacam. (dipengaruhi oleh kelompok yang terpisah secara
geografis), ada bangunan Melayu Pontianak, Sambas dan
lainnya. Perbedaan tersebut begitu besar karena hanya pada
bentuk. Dalam karya bangunan, sistem masyarakat sangat
berpengaruh dalam pembentukan bangunan, karakier Melayu
yang selalu terbuka dengan dunia iuar diekspresikan pada

bangunan.
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2.6. Tinjauan Beberapa Pusat Kebudayaan sebagai Pembanding
2.6.1. Studi Kasus dalam Negeri
A. Erasmus Huis, Jakarta {Pusat Kebudayaan Belanda)
1. Sejarah singkat
Didirikan pada tahun 1870 dan dibuka oleh Pangeran Bernhard.
Sejak berdirinya Erasmus Huis menggelar ceramah, fiim, diskusi,
pameran dan konser yang menampilkan wakii budaya terkemuka dari
Belanda dan indonesia. Pada
lingkungannya yang baru

program institute ini mendapat

museum, galeri dan lembaga

kebudayaan lainnya.

.2.35 Gedung Erasmus Huis, Jakaria
Sumber : www.Erasmushuis.or.id

98 512 200
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2. Visi dan Misi Organisasi :

Untuk mempromosikan kebudayaan Belanda di indonesia,
menstimulir pertukaran kebudayaan antara Belanda dan indonesia,
meningkatkan hubungan baik antara dua Negara dan kerjasama
antara Belanda dan indonesia.

3. Kegiatan

Mengadakan beraneka ragam kebudayaan dan kesenian seperti
pemutaran film, pameran seni rupa, seni pertunjukkan, teater, konser
musik, pertemuan diskusi, juga di bidang pendidikan, dengan
menyelenggarakan kursus bahasa.

4. Jumiah staff, komposisi pegawai

Karyawan lokal dan staff berjumiah 10 orang, yang terdiri dar
teknisi, sound sistem operator, pustakawan, asisiten pustakawan,
bagian keuangan dan sekretaris.

5. Fasilitas Fisik
a) Auditorium
Auditorium Erasmus Huis terletak di lantai dua, mampu

menampung 320 orang pengunjung, dengan luas lantai 350 m?

dan akustik dan yang sangat baik sekarang dikenal sebaga
pusat musik Eropa di Jakarta. Setfiap tahun sejumlah besa

konser diadakan di sini yang menampilkan musisi Belanda dan
indonesia. Banyak diantara konser ini digabungkan dengan
lokakarya dan pelatihan musisi dan mahasiswa musik di

indonesia. Di auditorium ini juga diselenggarakan pemutaran

film.
b) Ruang Pameran
Ruangan besar Erasmus Huis yang luasnya 200 m? dipakai
untuk pameran. Setiap tahun menggelar sepuluh pameran, yang
bertema budaya atau budaya-sejarah
e J2'NIEIS DWIjO Putro
98512 200
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c) Perpustakaan

Kapasitas perpustakaan terdiri dari
20.000 judul, koran dan majalah.
Selain bacaan dan sastra Belanda
di sini juga dapat ditemukan
banyak buku tentang sejarah

indonesia dan mengenai kesenian

Perpustakaan

dan arsitektur Belanda dan
indonesia.

d) Perpustakaan musik
Kapasitas terdiri dari hampir 600 CD dengan musik Belanda
yang banyak terkait dengan konser-konser yang diadakan di
Erasmus Huis.

e) internet
Fasilitas internet berada di ruang perpustakaan. Di sana
pengunjung bisa melihat viseo dan DVD yang menyajikan

informasi umum tentang negeri Belanda.

B. Jawaharial Nehru indian Cuiturali Center, Jakarta (Pusat
Kebudayaan india)
1. Sejarah singkat
Jawahariai Nehru indian Cuitural Center indonesia didirikan pada
bulan Juni 1989 di Jakarta. Fasilitas awal yang ada pada saat itu
adalah perpustakaan, ruang tar,
ruang alat musik tradisional,
ruang yoga serta ruang staf

gjak berdirinya JNICC berada di

s
bawah kementrian Luar Neger!

india, dengan dukungan financial

sepenuhnya dari pemerintah.

sedung Pusat Kebudayaan india, Jakaria
- www. Oeijakarta.or.id/jnicc. htmi
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Jawas Dwijo Putro
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2. Visi dan misi organisasi

Memperkenalikan kebudayaan india yang kaya di indonesia dan
mempererat hubungan kerjasama serta meningkatkan saling
pemahaman antara kedua negara mengingat terdapal hubungan
serta ikatan dan kemiripan budaya antara India dan indonesia.
3. Kegiatan

JNICC mengadakan berbagai kegiatan budaya khas india, seperti
kursus tari kathak, kursus musik tabla dan kursus yoga bagi
masyarakat Indonesia maupun asing. Pihak JNiCC juga mengundang
seniman/seniwati dari  India untuk mengadakan pertunjukkan
kesenian di Indonesia, seperti kelompok tari dan musik
4. Jumiah staff

Karyawan lokal dan staff tetap berjumiah tujuh orang termasuk
direktur yang berasal dari india.

5. Fasilitas Fisik
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musik tradisional untuk pengiring tarian.

o

Ruang Musik

Ruang musik terletak di lantai dua, dilengkapi  dengan
seperangkat alat musik tradisioanai

d) Perpustakaan dan ruang baca

Perpustakaan JNICC menyediakan koieksi 13.000 judul buku
yang terdiri dari 10.000 judu! dalam bahasa inggris dan 3000

judul dalam bahasa Hindi.

e) Ruang Staff
f) Ruang Rapat
s JaWas Dwijo Putrc
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C. Studi Banding Beberapa Fasilitas Kebudayaan lainnya®*
Tabel 2.2 Program Pembanding Fasilitas Kebudayaan
- Taman ismail | Gedung Kesenian | Galeri Seni Art Center Taman Budaya
Marzuki Jakarta Depdikbud Denpasar Jawa Tengah
Pengeloia | Dinas Dinas Kebudayaan | Dirien Kanwil Depdikbud | Kanwil  Depdikbud
i udgyaa Pemda DK! i Kebudayaan | Prop. Bali Prop. Jateng
o Pemdau ) - e - o -
Fasiiitas » Teater lertump i » Teater tertutup | » Galeri  Seni « Panggung tertutup | = Pendopo  terbuka
Procenium | procenium dengan = dengan { perupa arena. | (2000 m°)
dengan balkon | balkon,  Kapasitas jendeia i kapasitas 1200 | & Testerarena
dan backstage | 420 Seats, tertutup oleh | seats,  dekorasi | « Dugz galeri seni
e Teater backstage iuas panil | permanen,  dan ! N
Tertutup dengan pengkel | permanen. | backstage kecil |
| berupa Arena kerja dekoras |« Panggung 3
| o Teater terbuka | = Galeri samping untuk | | Terbuka berupa |
dengan | pameran koleksi | | arena, Kapasitas |
panggung | tetap dan ruang | L 5000 seats,
beratap tunggu pertunjukan. | | backstage
e Wisma ; - disamping stage
| kesenian i e Panggung
| » Perpustakaan Terbuka kecil
e ‘r‘\arﬁm ! berupa arena
Senepieks, dengan kapasitas
P anetorium | 9'3’ 3934’5}
L]

« Galeri Seni

e Wantilan  Teater |

dengan stage |
arena tanpa |

dinding kapasitas |
. 500 seats ‘
| e Perpustakaan

Frekuensi 10 kali pentas /bulan 2 kail pameran | s 12 kaé% penta
rata-rata fouian | ibuia (bir
parga;anan
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2.6.2. Studi Kasus Luar Negeri
A. Cultural Centre of Leopoldvilie Belgia®®
Cultural Centre of Leopoidville, Beigia adalah merupakan wadah
fasilitas pusat kebudayaan Belgia, yang daiam penampilan bangunan

mengungkapkan pendekatan pada suku bangsa Tongaloo dan Gien

Oaks, suku bangsa ini merupakan bagian bangsa asli Belgia, yaitu

3 Taman Budaya Yogyakaria

%% mrikets Gunnar and Associated, G.A. Archifect 2, 1882
Tugas Akhir e Jawas Dvg_/jjg Pitro
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Congo, dengan merefieksikan dan menggambarkan pengembangan
serta fieksibilitas pada perkembangan di masa-masa yang akan datang,
yang dapal mewakili bentuk fungsi pencerminan identitas bangsa asii
Belgia Cango.

Adapun bentuk wujud wadah fisik bangunan, adalah dapat
diungkapkan sebagai berikut:

1. Penempatan bangunan ditempatkan bersama-sama dengan

bangunan pariemen yang baru.

2. Mengikuti keinginan rencana kota dan tautan urban dengan cara
mengikutl pola jalan dan membiarkan jaringan jalan tetap ada

dengan jalan membuat bangunan di atasnya

w

Menampilkan dan mewujudkan bentuk bangunan linier lurus d
febar, sebagai geriambangan dan menggambarkan mengikuti
pbudava di masa depan.

4. Memanfaatkan pencahayaan alami melaiui tirai-tirai penutup atap.

junan ini, dalam pewadahan dan peruan

(@]
]

an

4. Bangunan pariemen
5. Fasilitas-fasilitas pendukung yang fainnya

Gambar 2.37. Cultural Centre of Leopoid
umber : Gunnar, Brikets and Associated, G.A. Architect 2

w
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B. Wolfsburg Cultural Centre, Jerman Barat®
Menggambarkan suku bangsa asii Jerman yaitu Greek agora dengan
membuat privacy bangunan. Akan tetapi tetap memperhatikan
penempatan yang tepat dan sesuai dengan rencana ruang kota.
Adapun bentuk wujud wadah fisik bangunan, adalah dapat
diungkapkan sebagai berikut:

1. Bangunan terbentuk oleh konstruksi yang metaphoric.

N

Penyatuan dari garis-garis yang tegas.

w

Menggunakan arah masuk pada bagian arcade.

Pembentukan ruang vang disusun  sedemiKian  rupa.

-

Sehinggamenghasitkan susunan ruang yang memiliki kesatuan
yang menyeluruh.
Sedangkan fungsi bangunan ini, dalam pewadahan dan peruangai
diperuntukkan sebagai berikut:

1. Perpustakaan

N
R

Hobby
lub

W
O

*° Architectural Monograph 4, 1978

P
88512 200
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2.6.3. Kesimpuian Beberapa Pusat Kebudayaan

Pengertian pusat kebudayaan secara umum merupakan suatu wadah
atau tempat kedudukan yang menampung aktifitas kegiatan budaya baik
cara berfikir, karya dan hasil karya sesuai unsur budaya yang disajikan
seperti kegiatan budaya ataupun pagelaran material kebudayaan, tetap!
pada umumnya yang ditampilkan adalah unsur budaya (seni budaya).

Sebuah pusat kebudayaan akan menggambarkan fleksibilitas
perkembangan budaya dimasa depan. Fungsi sebagal bentuk yang

merupakan pencerminan pengawasan kepada budaya bangsa dan suku

bangsa.
1. Bentuk penampilan bangunan
a. Bangunan memiliki unit yang menyatukan keseluruhan
ruang
b. Konsepsi
i. Mempersiapkan budaya masa depan dalam sebuah garis
tegas.
. Tanggapan terhadap fingkungan adalah
menyesuaikan/kontras.
iii. Menciptakan bentuk khas, sesuai konsepsi perancang.
2. Peruntukan Bangunan
Pada umumnya bangunan menyatakan kegiatan dalam bentuk:
a. R. Belajar/Pengkajian
b. Galiery
c. Perpustakaan:
i. Buku
i, Musik
. Multmedia
d. Teater
e. Kantor
f. Ruang seminar
TUGas ANl ——————— s J8W/8S Diij0 Puitro
98 512 200
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3.1. Analisa Penentuan Lokasi dan Pemilihan Site
3.1.1. Analisa Penentuan Lokasi

Perencanaan pusat kebudayaan ini direncanakan di daerah Pontianak
Mengingat Kota Pontianak merupakan pusat pembangunan utama di
propinsi Kalimantan Barat, di mana kegiatan pembangunan yang akan
dikembangkan salah satunya adalah kegiatan pariwisata.*’

i okasi yang strategis sangat di perlukan sebagai iokasi perencanaan
mengingat bangunan ini merupakan bangunan yang objek sasarannya
masyarakat Kalimantan Barat khususnya dan masyarakat Indonesia
umumnya. Lokasinya vyang strategis di sini menyangkut masaiah
aksesibilitas

Ada pun wilayah di Pontianak vang strategis letaknya terhadap wiiayah
sekitarnya adalah wilayah Pontianak Utara dan Timur. Wilayah utara dan
timur kota Pontianak optimasi pengembangannya masih belum ada.
Sementara potensi yang ada pada wilayah tesebut seperti jalur transportasi
darat (jalan utama/arteri) yang langsung menghubungkan Kodya Pontianak
— kota kabupaten dan Kalimantan dengan iuar negeri (Jiran), yakni
Serawak-Malaysia-Brunei. Dan Potensi wisata dan budaya berupa Tugu
Khatulistiwa, Makam Kesultanan Pontianak, dan Keraton Kesuitanan
Pontianak *°

Pada gambar berikut ini terlihat jelas bagaimana kota Pontianak
sebagaé pusat aksesibiiitas dari semua daerah yang ada di Kaiimantan Barat

ahkan dari luar negeri. Di mana semua semua akses dari daerah-daearh
yang ada akan mulai dan berakhir di kota Pontianak. Sehingga daerah-
daerah yang ada di pedalaman dapat dengan mudah untuk mencapai lokasi

dengan ditunjang oleh sarana transportasi yang mewadahi.

" Bappeda Kodya Pontianak, Rencana Tata Ruang Wilayah Kote Pontianak 2061-2011
% ibid

Tugas Aé{f’”r s S — Ja\-/\'/dQ D
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Jaiur Sirkulasi

Pusat Kota di fuar Pontianak
Gambar 3.1. Aksesibilitas iokasi terhadap wilayah sekitar

Sumber . Pemikiran

3.1.2. Anaiisa Pemilihan Site
Dalam menentukan site untuk perencanaan pusat kebudayaan
diperiukan beberapa pertimbangan, Yaitu:
1. Potensi Alam
Pertimbangan yang pertama dalam perancangan pusat kebudayaan
ini adaiah potensi alam berupa keindahan sungainya. Mengingat iansekap
kota Pontianak vang dialiri banyak sungai dan part cukup mendukung

’)

kegiatan wisata di tengah cuaca tropis kota yang di belahan khatulistiwa.

Oleh karena itu, site untuk bangunan pusat kebudayaan ini sebaiknya
berada di dekat tepian sungai dengan harapan dapat mengambii manfaat
dari sungai terutama masalah view dan orientasi. Pada gambar dibawah ini

terlihat bahwa site yang berada di tepian sungai yang dapat memanfaatkan

98 512 200

sungai sebagai orientasi dan view. e
‘,,‘ - }
* ibid |



Cuiture Center

46

\\\w 4
g,

N

\SQ T
! \\: \\\\\
; D

Gambar 3.2, Pengaruh potensi alam terhadap penentuan site

Sumber | Pemikiran

Pertimbangan kedua adaiah aksessibilitas yaitu pencapaian ke lokasi
yang mudah dijangkau baik dari segi jarak maupun sarana pendukung
seperti jalan yang baik dan transportasi yang mewadahi, sehingga
memudahkan pencapaian bagi seniman, budayawan maupun masyarakat
umum.

Site yang memenuhi kriteria ini adalah site yang dialui oleh sirkulasy/
jalan arteri (utama) sehinggga akan mudah untuk dilalui oleh semua
kendaraan. Selain itu, keberadaan terminai pemberhentian sangat
berpengaruh terhadap aksessibilitas site. Sebaiknya site berdekatan dengan
terminal pemberhentian guna mempermudah akses ke bangunan.

Pada gambar di bawah ini terlihat bahwa site akan berada di
sepanjang jalan Khatulistiwa yang merupakan jalan arteri. Selain itu site

akan berada antara terminal yang akan menghubungkan Pontianak dengan

98 512 200
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wilayah luar { terminal antar kota, antar propinsi dan antar negara ) dengan

terminai angkutan kota dengan jarak + 10 km

Site

Terminai antar kota |, propinsi, &

negara

Terminai Angkutan Koia

nbar 3.3. Aksessibilitas site

m
Sumber : Pemikiran

w

Potensi budaya dan Wisata
Pertimbangan yang terakhir adalah bahwa kawasan tersebut
merupakan suatu kawasan dengan nilai budaya dan wisata yang tinggi baik
dari segi fisik lingkungannya maupun aktivitas yang beriangsung. Dengan
demikian akan mempengaruhi kawasan tersebut, atau kehadirannya sangat
bermakna untuk meningkatkan kualitas dan citra lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka terpilih dua lokasi yang
berdekatan dengan objek budaya. Dilihat dari jumiah pengunjung yang

datang maka, Tugu Khatulistiwa memiliki jumiah pengunjung yang lebih

banyak dari Makan Batulayang. Selain itu Makam Batulayang hanya

mewakili satu budaya saja yaitu melayu sedangkan tugu Khatulistiwa lebih

98 512 200
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luas lagi. Jadi iokasi yang tepat untuk merencanakan bagunan ini adalah

yang berdekatan dengan Tugu Khatulistiwa yaitu site Ii.

+1,5 km

}

Gambar 3.4. Potensi budaya dan wisata
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umber | Pemikiran
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3.1.3. Analisa Site Terpilih
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Ruang-ruang yang

membutuhkan ketenangan ]
diletakkan agak jauh dari
sumber kebisingan

(%3]

ugas Akhir

Kebisingan

Pada site, kebisingan terbesar ditimbulkan oleh arus sirkulasi
kendaraan bermotor. Dimana pada jalan arteri menimbuikan
kebisingan yang tinggi karena frekuensi kendaraan yang lewat
tinggi. Sedangkan pada jalan kolektor primer tingkat kebisingan
iebih rendah dari jalan arteri. Tingkat kebisingan ini dapat
dikurangi memberikan barier seperti pohon.

Analisa kebisingan ini diperiukan sebagai pertimbangan
untuk mengatur ruang yang memeriukan ketenangan seperti

ruang perpustakaan, museum dan lainnya.

‘ e 0h0N-pohoN sebagai

penyaring kebisingan

. A A atien bk el
Gambar 3.6. Analisa kebisingan
LN e - D T a)
SUMDEer | Hemikiran

View
View yang baik terhadap sungai dipertahankan dan

dijadikan arah orientasi bangunan.

w
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kurang baik dihalangi dengan barier baik itu berupa pagar

maupaun pohon.

s Jawas D\,y;i,"o Putro
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Barier yang berfungsi
untuk menghalangi vew
ke arah yang kurang baik

4. Sirkulasi

Sirkuiasi

searah dan

3

View ke arah jalanraya
mernpunyai nifat yang
cukup baik

~ Ke arah sung

=5

yang terjadi di jalan arteri dan kolekior adaia

bolak balik. Sedangkan sirkuiasi di site di buat

nemutar guna menghindari terjadinya kemacetan di jalan arteri

sebagai entrance. Selain itu sirkulasi memutar ini berguna untuk

3

=

engekspose fasade bangunan secara keseluruhan.

—




Hel

NC

N
katan site berdasarkan view

Ti
Al

Nt

JRA!D

te

Pemintakatan S
a Kebisingan
bView
c Pencapaia

5.

[N

W,

was D

Ir

v

Kkhir

.nH
D
1]

=



Cuiture Center

&)
)

3.2. Analisa Program Ruang
3.2.1. Pelaku dan Kegiatan
A. Pelaku kegiatan
Pelaku kegiatan pada.Pusat Kebudayaan ini adalah
1. Masyarakat peminat senifumum
Masyarakat umum yang mempunyai berbagai latar belakang,
kegiatan mereka adalah sebagai pengunjung pertunjukan seni
budaya, pameran, peserta diskusi/seminar, kursus seni/workshop,

pengguna fasilitas pengkajl seperti perpustakaan.

2. Seniman/ budayawan
Kegiatan mereka di sini seperti melakukan penelitian dan
pembicara seminar, diskusi dan lain-iain, pengguna dan pembina
workshop seni, pengguna dalam kegiatan pertunjukan dan
pameran.

3. Pengeiola
Personil yang mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan

pelayanan informasi, perpustakaan, kegiatan utama, pengatur

masaiah intern kelembagaan yang bersifat administratif

w

Jenis Kegiatan
Kegiatan teknis dalam Pusat Pengembangan seni budaya meliputi

1. Kegiatan pertunjukan sebagai kegiatan utama, berupa seni

pertunjukan tradisional/ kiasik dan modern.
2. Kegiatan pameran seni dan buday
3. Kegiatan studi, pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi
4. Kegiatan pengembangan dan pelatihan
5. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya

3.2.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang
A. Kegiatan pertunjukan
Kegiatan pertunjukan seni dan budaya dibagi ke dalam wadah yang
terdiri dari ruang pertunjukan tertutup dan ruang pertunjukan terbuka

yaitu sebagai berikut:




. §

Satu unit pementasan tertutup/procenium dengan kapasitas
pengunjung 1000 orang berdasarkan jumaiah kapasitas
auditorium di Pontianak yang biasa digunakan untuk kegiatan
pentas seni budaya. Procenium ini direncanakan terdiri dari
ruang-ruang hall, loket, tempat penonton, panggung utama, kamar
rias dan ganti, ruang tunggu, tata cahaya dan sound system,

gudang, pengelola, toilet penonton dan pemain.

Tabel 3.1. Besaran Unit Ruang Pementasan Tertutup/Prosenium

No " Ruang Kapasitas | Standart | Unit Luas Flow | Luas Total
(m%) | (%) | Flow | Luas
m* - (m?)
1| Hal 200 orang 0,5 mYorang” 1 100 20 20 120
2 Loket - 1x 1,8 m" ficket* * 4 7.2 30 1,44 864
3 | R. Penonton 700 orang™ 0.65m"/orang” 1 455 20 91 548
4 Panggung Utama - ' - - - ST - {00
5 | RRias 20 orang 2 m'/orang™ 2 80 30 24 104
8 " 20 orang  15miorang™ 2 80 | 28 | 4z 72
7 50 orang 0.5 m/orang™ 1 25 20 5 3g
8 - o 7.2 m%Ruang*** | 1 72 20 1,44 864
g . - 7.2 m/Ruang™ 1 7.2 20 1,44 8,84
10 ‘ 77777 - - - - - - 20
11 1 set meja kursi | & m'/set meja kursi® 16,1 3¢ | 483 209
3 pengelola
iwc
12 | Toilet Pria - 4 we 156 20 312 18,32
16 urincir
0.8 m*/wastafel | 2 wastafel
13 | Toilet Wanita - Smtwet T Gwe | as | 20 !
,‘ . 0.8m/wastafel 2 wastafel
Totai Luas Lantai R. Penﬁnjukan Tertutup {‘Prosenium) dengan 1000 Penonton 1073,46

EEs

Building Pianning and Dessign standart, Harold S. Sieepper

*** Planning Buiiding for Administration, Entertainment and Recreation

**** Theater and Auditorium

Asumsi dari daya tampung kapasitas auditorium Universitas di Pontianak

898512 200
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berdasarkan kapasitas GOR di Pontianak yang biasa digunakan

Satu unit pementasan terbuka dengan penontorn

untux kegiatan seni budaya. Teater terbuka ini direncanakan
terdiri dari ruang hall, ioket, tribun penonton, ruang rias dan ganti,

ruang tunggu dan persiapan, tata cahaya dan tata suara, gudang,

pengeiola, toilet penonton dan pemain.

Unit Ruang Pementasan Terbuka

Standart

No ) Ruang Kapasitas Unit Luas | Flow | Luas Total
(Mm% | (%) Fiow Luas
(m?) (m’)
1 Hail 258 orang 8,5 m/orang* 1 125 20 25 150
2 Loket - 1.8 m” /ioket* 6 10,8 30 2,186 9,36
3 | R Penonton 85G orang” 0,85mforang* 1 5525 20 1105 882
4 Panggung Utama - - - - - - 120
5 | RRias 20 orang 2 m*/orang™ 2 80 30 24 104
8 R. Ganti 20 orang 1.5 m*/orang™* 2 &80 26 i2 72
F R. Persiapan 50 orang 0.5 m'/orang® 1 25 20 5 30
'8 | RTataCahaya . 7.2 mYRuang 1 7.2 20 1,44 884
9 R. Tata Suara - 7.2 20 1,44
10 | Gudang o - - - - 30
11 R. Pengelola 1 set meja kursi 1 18,1 30 4 .83 20,8
3 pengelola
twce
12 | Toilet Pria - 4we 1586 20 312 18,32
1G urinoir
2 wastafel
13 | Toilet Wanita ) - 2 mPhwee 6 we 12,6 20 272 18,32
- 0.8 mwastafel 2 wastafel
Totai Luas Lantai R. Pertunjukan terbuka denéan 1500 Penonton 1241,18
~ * Neufert Architect Data, Ernest Neufert - B
~* Building Planning and Dessign standart, Haroid S. Sleepper
*** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation
**** Theater and Auditorium
" Asumsi dari daya tampung kapasitas GOR di Pentianak
TUGAS AN e e WS Dwijo Futro
98 512 200
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B. Kegiatan Pameran Seni dan Budaya
Merupakan satu unit ruang pamer dengan pembagian ruang yang
terdiri dari ruang lobby, informasi, pengelola, pameran tetap, pameran

temporerbesar dan kecil, gudang dan toilet.

Tabel 3.3. Besaran Unit Ruang Pameran

No Ruang Kapasitas Standart Unit | Luas | Flow Luas Total
my | (%) Flow | Luas{m%)
(m’)
1 Hall/Lobby 150 orang™ 0,36 m'/orang* 54 50 27 81
2 R. informasi 2 orang 2,7 miorang” 1 54 20 1.08 6,48
3 R. Pengelola 1 set meja kursi 8 m'/set meja 1 18,1 30 4.83 20,8
3 pengeioia Kursi®
1we 2.7 m¥orang
4 R.Pameran 150 orang i,25 m*/orang” i87.5 50 33,75 281
Tetap
5 R.Pameran 150 orang 1.25 miorang” 1 187.5 50 8375 281
Temporer
5 Gudang - - - G- - - 30
7 Toilet Pria - 2we 7.2 20 1,44 8,64
4 urinGir
1 wastafel
8 Toilet Wanita - 2 wWe 48 20 (.86 576
1 wastafel
Total Luas Lantai R. Pameran ' T 71478

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

Ak imr st § $1m

Pianning Building for Administration, Entertainment and Recreation

C. Kegiatan Studi, Pengkajian, Perpustakaan, dan Dokumentasi

Unit pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi terdiri dari ruang

pen

hall, penitipan barang, peminjaman buku, koleksi buku, ruang baca,

koleksi audio visual, ruang pemutaran film/video dan presentasi,

pengeloia, diskusi formal dan informal, gudang dan toilet.
2 Asumsi dari jumiah pengunjung Museum Negeri Pontianak
TUGES AR e @S DWijO Putro
38 512 200
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Tabel 3.4. Besaran Unit Ruang Pengkajian, Perpustakaan dan

Dokumentiasi

No ~ Ruang Kapasitas Standart Unit Luas | Flow | Luas | Total |

(m’) | (%) | Flow | Luas
(m’) | (m%

1 | HafliLobby | 50orang® | 036mYorangt 1 18 100 18 32

2 Penitipan barang - - - - - 8

3 | R Fotokopi ; i A S 2

4 | R. Baca 50 orang 2.3m forang® 1 115 20 23 138

5 R Koieksi 5 000 buku 138 6 buku/m?* i 368 30 10,98 47 58

g R. Peminjaman dan | 2 set meja 2.24 ' /meja* 1 4.48 4.48 8,96

Pengembalian

7 R. pengelcia 6 orang 27 m-jorang® | 1 16,2 30 4 86 2786
8 R. Diskusi formal - - - - - ] 150
% | R Diskusi informal - - o T [ . . 50
10 | R Kelas 50 arang 3.3 m'/orang” 3 | 405
11 Toilet Pria ' B - 2 e  Zwe I 7.2 20 .44 “,%ki”
0.6 m*urinoir 4 urinoir
8.8 m'/wastafel 1 wastafel
12 | Toilet Wanita - 2 miwe™ 2 we 4.8 26 0,98 5,78
| 1 | 0,8 m’/wastafel 1 wastafel ‘
Tcta!'Lu.as Lantai R. Pengkéjiani perpustékaan dan dckumémasé ' ’ 99554

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert
g fi

*** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation
D. Kegiatan Pengembangan dan Peiatihan
Unit Pengembangan dan Peiatihan ini berupa studio dibagi menjadi:
a Studio seni suara/musik yang terdiri dari ruang iatihan paduan

suara, latihan ansamble dan latihan band, ruang pembina dan
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d Studio seni rupa terdiri dari ruang praktek seni lukis,

Kriya/patung, ruang ganti, ruang pembina dan gudang.

** Asumsi dari jumiah rata-rata pengunjung perpustakaan daerah Pontianak

Tugas Akhir e Jawas D\,:i:j Putro
98 512 200
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Tabei 3.5. Besaran Unit Ruang Pengembangan

- No | “Ruang Kapasitas | Standart | Unit | Luas | Flow | Luas Total
mh (%) Flow Luas
(m) | (m})
1 R LattP Suara | 30orang | 14miorang™ | 1 | 42 | 30 | 126 | 548
R. Lat. Ensambie 20 orang 1.5 m/orang™ 1 30 20 8 38
Musik R. Latihan Band 10 orang - 4 30 50 15 45
R. Pembina 3 orang 2.7 m*/orang* 1 8,1 20 1,82 9.72
Gudang - - 1 - - - g
2 Studio R. Latihan 28 penari 3.08 m'/orang™ 1 70,4 50 35,2 10586
Seni Tari 3 pembina
R. Ganti 20 orang 1,5 morang** 1 30 20 6 38
R. Pembina 3 orang 2,7 m“forang* 1 8.1 20 1,82 9,72
Gudang - - 1 - - - 9
3 Studio R. Latihan 20 orang 3,08 m*/orang” 1 704 50 352 1058
Seni 3 pembina
Teater R. Ganti 20 orang 1.5 mYorang™ 1 30 20 6 36
R. Pembina 3 orang 2.7 m*/orang* 1 8.1 20 1,82 3,72
Gudang - - - - - S
4 Studio R. Lat. Seni lukis 10 orang 1 18,8 50 8,4 252
Seni
Rupa
R. Lati Seni Kriya 10 orang 1 225 50 225 33.75
R. Pembina 3 orang 1 8,1 20 1,62 8,72
Gudang - 1 - - - 9
5 Toilet Pria a o - ] C4dwe | 132 | 20 264 | 1584
6 urinoir
2 wastafe!
6 | ToiletWanita I 4wc 98 20 192 1152
| 08m%wastafel | 2 wastafel |
Totai Luas Lantai R. Pengembangan | | | 579,99

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert
** Building Planning and Dessign standart, Harold S. Sieepper

*** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

T

Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya
Kegiatan yang berlangsung untuk menunjang kegiatan seni budaya

antara lain unit pengelolaan/administrasi, kantin dankegiatan servis.

98512 200
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a Unit pengelolaan/administrasi terdiri dari ruang hal, ruang

direktur, ruang kepala TU, ruang staff, ruang tamu, ruang rapat,
gudang dan toilet

Tabel 3.6. Besaran Unit Ruang Pengelola

Ne Ruang Kapasitas | Standart Unit Luas | Flow  Luas Total
(m%} | (%) | Flow | Luas
| my (m?
1 R. Kepala 1 orang 30 m°/ruang** 1 30 26 € 36
2 R. Kepala TU 1 orang 30 mfruang™* 1 30 20 8 38
3 R st 25 orang 27 mYorang* 18775 0 30 | 2025 | 8775
4 Hali - - ! - 30 - - 30
<] R. Tamu ’ - 10 m*/ruang™* 1 C 10 30 3 i3
6 | R Rapat 27 orang 0.8 mJorang~* | 1 218 50 10.8 324
7 Gudang - - 1 - - - g
8 | Toilet Prig - | 2 we 7.2 20 1.44 8,64
| 0.6 m*/urinoir 4 uringir
0.8 m’iwastafel 1 wastafel |
9 Toillet Wanta | - i 2 mPiwere 2wec | 48 20 0,96 576
} - 0.8 miwastafel 1 wastafei
Totai Luas Lantai Unft Penge!olaaﬁlﬂsdministrasi 258,55

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

e

“Planning Buiiding for Administration, Entertainment and Recreation

o Unit komersial terdiri dari Restoran, dapur, gudang, toilet dan Art
Shop & souveneir
Tabel 3.7. Besaran Unit Ruang Komersial
No Ruang | Kapasitas Standart Unit | Luas | Flow | Luas | Total
(m% | (%) | Flow | Luas
M) ()
1 R Restoran 50 orang 0,6 m’jorang® 45 40 18 | 63
2 Dapur - - 1 - - - 36
3 | Toilet - 2miwers 2 4 - - 4
4 Gudang - - 1 - - - S
5 Souvenir Shop | - - 10 12 - - 120
Total Luas Lantai Unit Ruaing Komersial 223

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

“*Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

88512 200
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Total seiuruh Bangunan

3.2.3. Alur Kegiatan

- EEI—_———_—————=== 0
¢ Unit servis terdiri dari mushola, ruang genset, reservoir, parkir
Tabel 3.8. Besaran Unit Ruang Servis
No Ruang | Kapasitas | Standart Unit | Luas | Flow & Luas Total
(m% | (%) Fiow | Luas{m?
(m®)
1 R. Genset - - 36 - - 36
2 | R. Reservoir - { - 1 4 - - 4
3 R. Parkir pengunjung 5 Bus 50 mibus® i 1730 2 346 2078
40 Mobil 25 m*/mobil*
300 Motor 1.8 mimotor*
4 | R. Parkir Pengeloia 10 Mobil 25 mYmobil* 1 330 20 66 402
50 Motor 1,6 m‘imotor*
5 Mushoia } - - i - - - 80
Total Luas Lantai Unit Ruang'Servés 2598
* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

1073,46 + 1241,18 + 714,78 + 995,54 + 579,99 + 258,55 + 229 + 2598

76905 m?

A. Masyarakat Umum/Peminat Seni
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B. Seniman dan Budayawan
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3.2.4. Hubungan Ruang

3.24.1. Hubungan Keiompok Ruang

| Kegiatan Pengelolaan }--

Kegiatan Pengkajian,

Pengembangan,
Perpustakaan dan
Dokumentasi

Jawas Dwijo Puiro

898 512 200
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3.24.2. Hubungan Antar Kelompok Ruang
A. Kegiatan pertunjukan

C PLAZA

H - 1
— R.Sound [. T— ;- R- Sound .
............ el : H
e S ~ f
[R Light . ‘ R. Pengelola L R
.......... i j i i ]
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H i H H H 1
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-------------- Hubungan Tidak Langsung

B. Kegiatan Pameran

R. Pameran
Temporer

t —  f Gudang 1
S

Hubungan Secara langsung

-------------- Hubungan Tidak Langsung

C. Kegiatan Studi, Pengkajian, Perpustakaan, dan Dokumentasi
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D. Kegiatan Pengembangan dan Pelatihan

CPLaza >
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E. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya
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3.3. Analisa Tata Ruang Dalam
3.1. Rumah Dayak dan Meiay

Daiam merancang Dbentuk  bangunan pusat

rminkan nilai-nilai budaya perlu dilakukan kajian terhadap sistem nilai

-
)
)]
%
-]
("i
:J
-

budaya vang terdapat di masyarakat yang tercermin dari wujud fisik dari

hasil budaya. Bentuk ruang pada bangunan terdiri dari pola susunan dan
™~

hubungan ruang vang dibentuk oleh fungsi sehingga terwujud daiam bentuk
ruang, sehingga bentuk ruang yang akan diperoleh dapat mengekspresikan

b

armiar
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mempunyai tingkatan yang tertingai yang berfungsi sebagai media
berkomunikasi antar sesama manusia dan antara manusia
dengan Tuhan. Serambi dan pendopo ini sebagai ruang penyatu

dimana pusat kegiatan vital bagi masyarakat dayak di daiam

dengan sang Pencipta dilaksanakan
2. Konfigurasi bentuk dari rumah adat Melayu
j
i & H H
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CRTENIR W Tiks 7!

terdapat hirarki ruang di mana terdapat tingkatan kesucian ruang.

Di mana sesuatu yang suci diletakan pada bagian depan
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3.3.2. Analisa Ruang Daiam
A. Pola Tata Ruang Daiam

Dalam merancang ruang dalam yang mengekspresikan nilai

budaya yang menjadi pertimbangan adalah pola dasar dari rumah

tradisional. Rumah tradisional Dayak menerapkan pola radial,
sedangkan rumah Melayu berpolakan radial dan linear yang memiiiki

pusat radial yang berupa serambi. Pada bangunan Pusat kebudayaan ini

poia tersebut akan digunakan dalam menentukan peletakan ruang

dalam.
Pada bangunan Pusat Kebudayaan ang-ruang vang ada
dikelompokan berdasarkan jenis kegiatannya, sehingga pada bangunan

ini akan terdiri dari beberapa kelompok masa bangunan. Untuk ef'ap

kelompok masa bangunan pengaturan ruang dalamnya akan mengacu

pada pola radial dan iinear yang 1

PrT—

POLA RUMAH MELAYU -
{Pola Radial dan Linear) POLA RADIAL DAN LINEAR




Dengan menerapkan pola radial seperti pada rumah Dayak atau
kombinasi antara radiai dan linear seperti pada rumah Melayu, maka
ungsi hail akan lebih jelas yaitu sebagai penghubung ke ruang-ruang
|dxﬁ:!\fa Hail ini ak mer‘uau. fuang Denewma pertama sebeilum masuk
ke ruang-ruang lainnya, sehingga tahapan kegiatan akan jelas.

Konsep tata ruang daiam lainnya adalah penciptaan suasana

yaitu dengan menciptakan kondisi dan kesan vyang
diinginkan dengan melibatkan emosi pengunjung sebagai wujud
komunikasi dengan bangunan dan juga menciptakan suasana keakraban
dan menghindari kemonotonan. Suasana komunikatif ini dapat dicapai

dengan permainan ketinggian lantai dan ketinggi

-

&
Y

N langit-iangit serta

lebar sempit pada koridor atau selasar.

AKRAR LEGA

Jawas Dwiio Putro

88 512 200
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Perencanaan ruang pertunjukan terbuka dengan open stage
dimana layout tempat duduk penonton akan mengelilingi panggung.
Bentuk ini dipilih karena suasana yang akan tercipta suasana yang

tidak formal. Ketidak formaian inilah yang menimbuikan keakraban

0

ntara seniman dengan penonton, yang merupakan salah satu

susana yang ingin dicapai dalam pusat Kebudayaan ini.

Pada ruang pameran, bentuk ruang merupakan transformasi

dari konfigurasi ruang rumah Dayak. Di mana terdapat foy
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Kenyamanan pengunjung dalam menikmati barang pamer
merupakan prioritas dalam merancang ruang pamer. Kenyamanan
tersebut dapat dicapai salah satunya dengan sirkulasi yang terarah

dan berurutan (squential sirculation) sehingga pengunjung akan

L

dengan runtun melihat objek pameran. Sirkulasi ini dapat dicapai

dengan membuat pola sirkulasi linear.
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C. Pola Dekoratif

Penataan pola dekoratif merupakan salah satu faktor yang dapat
memberikan suasana yang menyatu dengan budaya setempat sehingga
ruang yang akan dibentuk akan mengekspresikan nilai-nilai budaya yang
terkandung dari ornamen-ornamen yang digunakan. Pola dekoratif ini
merupakan perpaduan antara ornamen-ormamen Dayak dan Melayu
sehingga akan lebih komunikatif.

Pola dekoratif ini akan akan dipasang pada dinding, kolom dan

UOrnamen Dayak

Gambar ’% 20, Ornamen pada dmrimg

salfilar o,

Sumber ;. Pemikiran

da koiom

was Dwijo Putic
98 512 200
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3.3.3. Sirkulasi Ruang Dalam
Penentuan sirkulasi ruang dalam tidak dapat dipisahkan dari organisai

ruang yang ada pada bangunan dan penataan ruang dalam. Dala

[\
3

i
merancang ruang dalam pada bangunan ini yang periu dipertimbangkan
adalah masaiah kenyamanan aksesibilitas.

Pada analisa ruang dalam yang mengekspresikan niiai yar

(@)

terkandung dari pola ruang dalam rumanh tradisional diketahui bahwa pola
penataan ruang adalah dengan pola radial dan linear, sehingga sirkulasi
pada ruang dalam akan mengikuti pola penataan ruang daiam. Jadi

sirkuiasi pada ruang dalam akan berbentuk radial dan linear.

G . s P P Linear

Radial < , 8 A L‘“ :
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SIRKULASI RUANG DENGAN LUAR ! /\———/
sambar ! erku!am ruang daiam
Pada sirkuiasi ruang daiam pada bangunan pusat kebudayaan ini ak
lebih menekankan pada pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif
ini dapat dicapai dengan penyeiesaian jalur sirkulasi yang kreatif, tidak
monoton, dan menghilangkan kejenuhan, sehingga misi komunikasi yang
Tugas Akhir
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dibawa dapat tersampaikan. Permainan pada dimensi, skala, cahaya

{(gelap terang) pada jalur sirkulasi akan dapat membantu menciptakan

suasana yang komunikatif.

{ PERUBAHAN SU SFNH ) UNTU:
[ gt K

bangunan rumah tradisional masyarakat Dayak dan Melayu. Secara

umum bentuk rumah tradisional tersebut adalah berbentuk persegi.
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juga berpengaruh terhadap sirkulasi dan enterance bangunan. Entrance
pangunan akan menuju ruang yang bersifat publik yaitu plaza laiu
menuju ruang semi privat vang berupa hall-hall/lobby yang terdapat d
masing-masing kelompok ruang lalu menuju ruang privat yaitu ruang
pertunjukan, pameran dan unit ruang lainnya yang terdapat di setiap

kelompok ruang.

irama bangunan sehingga akan meng g

e

o
-y

&

engan jalan Khatulistiwa.

yang kebetulan sejaiar d

urangi kemonotonan baik itu bagi

rputaran ini juga menegaskan arah garis Khatulistiwa (timur-barat)

Jawas Dwijo Putro

98 512 200




oo @B Garis Khatulistiwa

o

@——P> Jaian Khatulistiwa

alami marapxar nana




i o, n,,"
= Q-
W Tw
: . 33
wpual a\,v
- ©
:
] |
£
o
| 2
W
N e
m.. A _M .m ¥ it ¢ o
L S ¢ 0.
a LR
G o P b
@ ¢ & v
Qo . _ x
= € ¢ =
O >
ol ¢ I C
2 . O
S &
® p € € ¢ e
g C e & ¢ A §
2 SR - e
o CoC e B2
© " Ny Toom m
= 3 2
X £ =
x @ )
m [ [o R
g S
m a
5 L
[aR B
W

gl

1
3
.




Sebagai penyeimbang lingkungan dan pelembut pandangan

_,p.‘

Biasanya tata hijau ini terdapat di depan bangunan.

3.4.3. Sirkulasi Ruang Luar
Perencanaan sirkulasi ruang iuar pada bangunan pusat kebudayaan ini
meliputi pedestarian, sirkulasi kendaraan bermotor, parkir dan entrance
A. Pencapaian ke Bangunan

encapaian ke bangunan melaiui sebuah jalan setapak, yang

(C}

kan tahapan pertama dari sistem, dimana pengunjung diarahkan

fu

=
I

a
uniuk melinat fasade nangur‘an sebelum mengunakan i rfuang-ruang yan

(!f]

rsebut. Pencapaian ke bangunan dirancang dengan

v
2
Y]
o
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-
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D
=

menerapkan Konsep pencapaian secara langsung. Hal ini akan selaras
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B. Pedestrian

Sirkuiasi ruang luar bagi pejaian kaki (pedestarian) pada bangunan
ini adalah perpaduan dari unsur linear dan terpusat di mana plaza
sebagai pusainya. Antara setiap kelompok bangunan yang saling
berdekatan mempunyai hubungan sirkulasi langsung sedangkan pada

kelompok yang berjauhan sirkuiasi meiaiui pla

Simber
SUMoer | Fe

C. Kendaraan Bermotor

Pola sirkulast kendaraan bermotor dibuat mengelilingi bangunan
supaya pengunjung dapat melihat secara keseluruhan dari bentuk
bangunan. Sehingga fasade bangunan harus dibuat menarik dan

Komunikatif.
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3.5. Analisa Ekspresi Bangunan yang Komunikatif

Ekspresi bangunan yang komunikatif adalah terjadinya saling interaksi
antara bangunan dengan manusia sebagai pengamat. Komunikatif ini akan
tercipta jika pengamat dapat memahami dan mengenal bentuk bangunan.
Oleh karena itu, peran nilai-nilai budaya sangat penting guna membantu
pengamat untuk memahami dan mengenal bentuk bangunan yang secara
fungsional berperan untuk melestarikan nilai-nilai budaya.

Dalam mengekspresikan nilai-nilai budaya ke citra bangunan agar
bangunan komunilatif dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:

1. Melakukan peniruan (mimesis)

Salah satu cara yang mudah untuk memahami bentuk
bangunan kita periu menjiplak atau meniru baik secara
keseluruhan maupun sebagian dari bangunan yang sudah ada
atau yang terkait dengan fungsionai bangunan.

Pada bangunan pusat kebudayaan ini proses mimesis juga
dilakukan terhadap rumah tradisional Dayak dan Melayu. Secara
umum rumah-rumah tradisional Dayak dan Melayu berbentuk
panggung dengan tiang-tiang sebagai penyangga. Pada

bangunan pusat kebudayaan ini akan meniru sebagian dari

bentuk rumah panggung vaitu terdapatnya tiang-tiang sebagai

penyangga bangunan dan juga mengambil bentukan atap.

P
Jawas LJV‘Y’U'

98 512 200
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Melakukan perumpamaan (metafora)

N

Cara yang kedua untuk menbentuk bangunan yang
kKomunikatif adalah dengan melakukan perbandingan. Seperti
hainya dengan mimesis, metafora juga berusaha menerapkan
sesuatu yang sudah ada sebelumnya. Bedanya pada mimesis
yang akan diterapkan adalah wujud fisiknya. Sedangkan metafora
berusaha untuk mengambil sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu
objek dengan menciptakan perumpamaan-perumpamaan.

Pada bangunan pusat kebudayaan ini juga berusaha untuk
melakukan perbandingan dengan sesuaty yang ada di
masyarakat Dayak dan Melayu. Pada masyarakat Dayak dan
Melayu mengakui adanya hubungan antara manusia dengan sang
pencip’ta. Dan menganggap sesuatu vang tinggi sebagai sesuatu
yang suci. Hal ini tercermin dari penataan ruang pada rumah
tradisional mereka di mana pada bagian bawah rumah merupakan
tempat yang kotor yang difungsikan sebagai kandang hewan.
Sedangkan pada lantai atas merupakan tempat ritual sebagai
media komunikasi dengan penciptanya.

Adanya hubungan dengan pencipta inilah yang dijadikan
konsep metafora pada bangunan. Hubungan manusia de engan
sang pencipta merupakan sesuatu hubungan vertikal. Sehin ngga
pada citra bangunan akan berusaha menampilkan unsur-unsur
vertikai baik itu berupa dinding maupun berupa permainan bidang-

bidang.

=

Unsur-unsur
veriikal sebagai
'nanares‘aSi
hubungan de:.b *%,

Gambar 3. 41 Penerapan uhsu -Unsuy vemkal pada fasade bancunan
Sutber™ Pemikiran
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3. Penggunaan Simboi-simbot

~

Penggunaan simboi-simbol pada bangunan juga dapa
membeniuk citra bangunan yang komunikatif karena simbol-
simboi pada bangunan dapat mewakili nilai-nilai budaya. Dengan
penggunaan simbol-simbol pada bangunan akan mempengaruhi
perasaan seseorang seoiah-olah ia akan berada di lingkungan

masyarakat setempat sehingga akan mudah untuk beradaptasi

dengan bangunan tersebut.

Sesuai dengan fungsinya sebagai Pusat Kebudayaan yang
mewadahi kegiatan seni dan budaya maka semaksimai mungkin berusaha
untuk meraih minat dan perhatian massa. Oleh karena itu, penampilan
bangunan dituntut memberi kesan:

1. Keterbukaan
Kesan keterbukaan ini bertujuan untuk tidak menutup-nutupi kegiatan
yang ada di dalamnya, dengan demikian orang tidak canggung untuk
ikut serta melibatkan diri. Hal ini diwujudkan dalam pemakaian elemen-

engesankan keterbukaan, seperti penggunaan

<
=

glemen yang mampu
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elemen transparan (misal kaca, ataupun pemanfaatan komposisi

padat-rongga (sofid-voidj.

Elemen-elemen Kaca

Komposisi Solid-void
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2. Menarik
Mengandung arti bahwa sesuatu yang bemilai lain dari keadaan

sekitarnya akan dapat menarik perhatian. Hal ini diwujudkan dalam
pencnjolan elemen bangunan, seperti:

ornamen iainnya.

Penonjolan Elemen
Bangunan

bahan

Gambar 3.44. Pehanjefan ornamen dan
Sumber : Pemikiran
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.6. Analisa Struktur dan Utilitas

3.6.1. Analisa Struktur

Struktur bangunan adaiah komponen yang merupakan kesatuan
yang teratur saling berhubungan dan saling mendukung datam menahan
beban yang diterima oleh bangunan dan meneruskannya ke dalam tanah.
Penggunaan struktur juga akan mempengaruhi citra yang ditampiikan
seperti : kuat, kokoh utuh dan kompak, citra teknoiogi {(High Tech) dan
citra tradisional.

Pertimbangan yang digunakan dalam merancang banguanan ini

adaiah:

b

Memberikan fleksibilitas pengubahan massa ruang dan bidang
dalam ruang

Potensi daya tarik dengan penonjolan strukiur yang diekspose

N

untutan bentuk dan visual bangunan

[0}

4. Mampu mendukung seluruh proses kegiatan seni dan budaya

A. Koiom dan Pondasi

Pengaturan peletakan kolom pada bangunan pusat kebudayaan ini

dipengaruhi oleh bentuk dan visual bangunan. Mengingat bentuk

tuk geometri dasar meiaink

i}

]
§
3
O]
i}

masa pada bangunan ini tidak berbe
kombinasi dari bentuk dasar dengan mengaiami proses
penambahan, pengurangan dan perputaran.

Pengaturan bentuk kolom menggunakan pola grid. Poia grid yang
di gunakan tidak hanya satu pola tetapi bisa iebih sesuai dengan

bentuk masa bangunan.

s Akhir

0]

v




Cuiture Center

(0]

W =
. . 1 ™

] = " D
J 4 E g 3

e ;V-i e ek
e -

os

Struktur pondasi yang digunakan adalah struktur pondasi foot piate
untuk bangunan dengan jumiah iantai iebih dari satu iantai

Sedangkan untuk bangunan 1 fantai digunakan pondasi menerus.

Gambar 3.46. Pondasi

B. Struktur Lantai
Pada bangunan pusat kebudayaan ini terdapat permainan tinggi
rendah lantai guna mempertegas fungsi ruang dan juga permainan
kantilever-kantilever sesuai dengan tuntutan bantuk bangunan
seperti pada hail. Pada hall terdapat void sehingga dari iantai atas

dapat melihat langsung ke halil.
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Gambar 3.47. Permainan tinggi lantal dan kantiiever pada

Sumber : Permikiran
Struktur lantai digunakan bahan beton bertulang. Untuk lantai
pangung pertunjukan digunakan bahan beton berioiong dengan

pola trap-trap sesuai dengan penataan layout tempat duduk.

Penggunaan Strukiur atap pada bangunan ini bervariasi sesuai
dengan bentuk atap dari bangunan. Pada bangunan vyang
menggunakan atap seperti ruman Dayak dan Meiayu
menggunakan konstruksi baja. Sedangkan pada ruang pertunjukan

vang membutuhkan ruangan yang iebar maka sirukiur yang

digunakan adaiah struktur bentang lebar dengan konstruksi dari

ihir e ] Ja‘,’\ias D;V[i,':c PUffO

T 98 512 200
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3.8.2. Anaiisa Utilitas
Pencahayaan

A.

b

Pencahayan Alami
Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari yang

dimanfaatkan sebagai penerangan daiam bangunan pada siang

hari. Pencahayaan aiami dapat dilakukan dengan
a Bukaan pada dinding berupa jendeia atau ventiias

b Bukaan pada piafon atau atap dengan bahan tembus cahaya

uniuk meneruskan sinar matahari
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Posisi bangunan dan bukaan ini dapat menekan efek-efek

pencahayaan langsung matahari.

Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan dalam bangunan Pusat Kebudayaan
ditekankan dalam penerangan benda-benda pamer dan fasilitas d
dalamnya. Untuk teknik instalasi benda-benda pamer baik

permanen atau sementara beberapa cara penempatannya yaitu :

'm

Di sisi bagian bawah dengan arah penerangan ke atas

b. Di sisi atas dengan arah penerangan ke bawah.

elemen dinding atau langit-langit atau efek-efek tertentu.

B. Sistem Penghawaan

Penghawaan Alami

Sistem ini diperoieh dengan emasukan udara Kkedalam

3

bangunan dengan cara aliran silang (Cross Ventilation). Sistem ini
digunakan untuk ruang-ruang vang berhubungan dengan ruang

luar.

Ve -

Penghawaan alami ini digunakan pada ruang-ruang terientu

seperti hali, plaza, restoran, dan ruang iainnya yang berhubungan

jangsung dengan ruang luar.
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Penghawaan Buatan

Digunakan untuk ruang-ruang yang menuntut kondisi udara yang
stabil dan faktor kenyamanan yang tinggi, yaitu dengan memakai
AC. Sistem distribusi udaranya ada 2 cara, vaitu : sistem direct
(sistem paket) atau sistem indirect cooling (sistem AHU}.
Ruang-ruang yang membutuhkan sistem ini adaiah ruang
perpustakaan, ruang diskusi, ruang pengeiola, dan ruang lainnya
yang membutuhkan kondisi udara yang stabil dan yang letaknya

relatif jauh dari ruang luar.

C. instaiasi Listrik

U)

Sumber listrik utama berasal dan PLN dan mengunakan back up
berupa genset, yang oiomatis bekerja bila aliran dari PLN terputus.
Sumber daya cadangan ini berfungsi meiayani beban penting seperti

sebagai penerangan, pompa, dan lain-lainnya.

i Genzet ; rﬁ Panei a‘;—ﬁ **** | Unit i
‘ i
i

[ | E—— - 1 I o 1
| PLN | Trafo —» Main % Panel |—» Unit |
% A f
—! '»{ panel |—»{ Unit |
Gardu
Listrik
Tabel 3.9. Ferultungan jumiah Beban Listrik
No " Ruang Beban Listrik | Luasan | Jumiah {watt)
{watt!m T
1 Perlur‘ ukan ;érmmp ) ' 481492
a Panggung 200 ) 100
b R. Umum : 20 | 140746
2 Pertunjukan Terbuka ; | 789628
a Panggung 200 L1120 829636
b R. Umum 20 948,18
3 Ruang Pameran 80 714,78 57182,4
4 Ruang Pengkajian, 30 157553 472859
Perpustakaan Dokumentasi :
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| dan Pengemban@an
g Ruang Pengelola 60 258 55 18513
g Ruang Komersial '
a Resiorant 20 108 2180
b Souvenir Shop } 50 120 2400
Total Listrik yang dibutuhkan 235654 1
* Hartono Poerbo, Utifitas Bangunan

D. Sistem Air Bersih

Sumber air bersih berasai dari PDAM

Air bersih ini dari sumbernya ditamp

baru didistribusikan ke setiap b

!
)
)

&
{f

unan sesuai dengan kapasitasnya.

dan dari sumur meiaiui pompa.

ung dulu di bak penampungan

Sumur —pi Pompa —pi

Bak
penampungan

ra—

Pada bangunan pusat kebudayaa

! B Unit |

ini danat dikib Himial
N gapat ginitung  jumian

kebutuhan air bersih sebagai berikut :

Tabel 3.10. Perhitungan jumiah air bersih

No Ruang Standar {(itVorang/hari)” Rata-rata Kapasitas | Jumiah Debit
Jam Kerja {orang} {it/hari) | {itjam)
{jam/hariy”
1 20 5 752 22540 4518
2 36 5 303 27050 5418
3 10 8 155 1550 19375
4 1} Perpustakaan = 25 <] 1}  Perpustakaan = 60 20250 3375
2} las/studio = 75 2}y Rkelas/studio = 250
5 160 8 27 2700 3375
g 1} Resloran 8 1 1825 228125
PR Fatal
=0y

Jawas Dwijc Putro

98 572 200
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| Total Kebutuhan air

b) 70% Pengunjung = 15 | by 70% Pengunjung = 50
2} Scuvenir shop = 30 2} Souveni shop = 10

* Morimura T. dan Sofyan M., Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plumbing

E. Sistem Pembuangan Air Kotor

1.

Ny

Kotoran Padat

Sistem pembuangan kotoran padat yang berasai dari bangunan

dilakukan dengan menyalurkannya meilailui pipa pembuangan

falu diresapkan ke sumur peresapan. Untuk jumiah kotoran padat

yang dihasilkan daiam jumiah besar seperti pada ruang

pertunjukan maka septik tank periu dilengkapi dengan shipon tank

riannan kntaran nadat
wiui Gt pgaual

1t pembuangan air kotor yang berasal dari pemakaian dalam
i feas - HE S P 1 imotafall Ao i besiienem Al Ay
bangunan (kamar mandi, toiiet, wastafel) dan air hujan dilakukan
dengan mengaiirkan melalui pipa pembuangan tertutup ke bak
kontrol ialu ke sumur peresapan atau dibuang ke riol kota
Surmur
Air kotor — ™! peresapan
i Bak {
s < T
i KONUU i
! .
Air hujan . L Riol kota
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Tabel 3.11 Perhitungan Volume Septic Tank
No | ) Ruang Standar Kapassta= "~ Jumiah |
{m°lorang)* {orang) Y
i | Pertunjukan Tertutup 0,067 | 753 50,551
2 | Pertunjukan Terbuka 0,067 903 " 60,051
3 uang Pame ' 0,067 155 - 10,385
4 3;667' 310 26,77
Dokumentasi dan Pe enge mtanqd.x
5 | Ruang Pengelola 0,067 27 © 1,890
&8 Ruang Komersial 0,067 70 : 489
Total Volume septictank yang dibutuhkan f 148 337
* Morimura T. dan Sofyan M., Perancangan dan Pemeliharaan Sis cm Pitmbing
F. Fire Protection
Sistem Fire Protection ini menggunakan dua cara yaitu:
1. Pengamanan Akiif
a Smoke detecior, mendeieksi asap dengan radius pelayanan
500 m%unit
b Spinkier, memadamkan api dengan menyemprotkan api
secara otomatis pada ruang yang terbakar dengan radius
pelayanan 25 m%unit
¢ Fire Hidrant, memadamkan api dengan  caia
menyemprotkan air secara manual melaiui selang yang
tersedia dengan jarak pelayanan setiap 30 m/unit
d Hidrant juar, memadamkan api dengan menyemprotkan
manual dar luar banguan dengan radius pelayanan setiap
30 m/unit dari area pelayanan seluas 800 m?
e Chemical portabie, alat pemadam kebakaran berisi cairan
kimia, jarak pelayanan setiap 25 m pada area seluas 200 m*

N

Pengamanan Pasif

Dengan menyediakan sirkuiasi uniuk evakuasi kebakaran,
seperti tangga darurat dengan jarak pelavanan setiap maksimal
30 m dan dengan lebar bordes minimum 1,2 m.




re Protection

No Ruang Luasan Jumlah Kebutuhan {unit)
(mz) Smoke Spinkler Fire Hidrant | Chemical Tangga
Detekior Hidrant Luar Portabie Darurat
1 Pertuniukan 107346 4 43 2 2 [ 2
Tertutup
2 Pertunjukan 783 - - 4 -
Terbuka {Ruang
terbuka) |
458,18 1 19 1 1 2 -
(Ruang ‘
Tertutup) 3
3 Ruang Pameran 714,78 2 29 1 4 2
4 Ruang Pengkajian, 99554 2 45 2 2 5 2
579,99 2 24 1 1 1 3 1
258 55 1 11 i 1 3 2
7 Ruang Komersiai 228 1 10 1 1 2 1
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BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1.Konsep Site
4.1.1. Lokasi Site

Dalam menentuan iokasi site diperiukan beberapa pertimbangan
seperti potensi alam, aksessibilitas, polensi budaya dan wisata
Berdasarkan hasil analisa sesuai dengan kreteria tersebut maka diperoleh

site yang berada di jalan Khatulistiwa tepatnya + 1,5 km sebelah barat Tugu

=

hatulistiwa. Luas site ini sekitar 2 ha.
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4.1.2. Pemintakatan Site

88

Pemintakatan site ini berdasarkan urutan pencapaian bangunan
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Gambar 4.2 Pemintakatan Site

4.2. Konsep Besaran Ruang

Kegiatan teknis daiam Pusat Pengembangan seni budaya meliputi

1. Kegiatan pertunjukan sebagai kegiatan utama, berupa seni pertunjukan
tradisionai/ klasik dan modem.

2. Kegiatan pameran seni dan budaya

3. Kegiatan studi, pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi.

4. Kegiatan pengembangan dan pelatihan

5. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya

Luasan ruang masing-masing dihitung berdasarkan kapasitas, standar ds

()]
=
3
(@]
ﬂJﬁ
.Q
7<
)
-
-
[l
ﬂ)
.O
‘::L
m
=
i
)
jo)
@
o8
(]]l
"i"
<
lad
=3
m
or
(]]u

juga memp

masing-masing kegéatan.

Akhir

(]
!li

an

I besaranruang




Sy iy s T am b o
Cufture Cenfer

Tabei 4.1. Besaran Unit Ruang Pementasan Tertutup/Prosenium

No

~ Ruang

~ Total Luas (m?)

2 i_oket 8,64
3 | R Penonton 780
4 | Panggung Utama 150
5  RRias ' 104
5 | R 72
7 R 30
8 | R 8,864
g R 864
16 Gu 40
"R 20,9
12 | ToiletPria 18.32
13 Toilet Wanita 18,32
Total Luas Lantai 1073,46

Tabel 4.2. Besaran Unit Ruang Pementasan Terbuka

No Ruang Total Luas {m°)
1 Hal 450
2 | Loket 836
3 | R. Penonto 1170
4 Panggung Utama 200
5 R.Rias 104
5 R. Ganti 72
7 | R. Persiapan N 30
8 R.Tata Cahaya 8,64
S | R Tata Suara 2,64
10 | Gudang 40
1 R. Pengelola 209
12 | Toilet Pria 18,32
13 | Toilet Wanita 16,32
Total Luas Lantai 124118




Tabel 4.3. Besaran Unit Ruang Pameran

No

Ruang

Total Luas (m?)

1 | Hali/Lobby 81
2 R, informasi 5,48
3 Pengelola 20,8
4 R Pameran Tetap 281
5 R Pameran Temporer 281
& | Gudang 30
7 | Toilet Pria 8,64
8 | Toilet Wanita 578

Total Luas

s
()

Tabel 4.4. Besaran Unit Ruang Pengkajian, Perpustakaan dan

Fa

Dokumentasi

‘No

Ruang

 Total Luas (m?)

%

3 | R. Fotokopi 24
4 R Baca 138
5 .
g dan 8,98
8 o 150 ’
g 56
10 495
11 864
5,78
985 54
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Tabel 4.5.

No

Besaran Unit

han Paduan Suara

Ruang Pengembangan

3

‘Total Luas {m?)

1 | Studio R.! 54,6
Seni R Latihan Ensambie 36
Musik | R. Latihan Band 45

R Pembina 9,72
Gudang g
2 Studio R. Latihan 105,86
9,72
3 10586
36
972
9
33,75
Rupa R. Pembina 972
Gudang g
5 | Toilet Pria 1584
6 | Toilet Wanita - o 11,52

Total Luas

Tabel 4.6. Besaran Unit Ruang Pengeioia

No

Ruang

Total Luas (m°®)

1 | R. Kepala 36
2 R. Kepaia TU 36
3 | R Staff 87,75
4 | Hall 30
Ay I A
bl VLT
7 9
8 ’ 8,64
9 5,76

Total Luas Lantai

r
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Tabei 4.7. Besaran Unit Ruang Kc:mers;a‘

No o Ruang o ~ Total Luas (m‘t
2 Dapur 36
3 Toilet 4
4 Gudang 8
Art Shop & Souvenir ' a 120
Total Luas Lantai 229

Tabel 4.8. Besaran Unit Ruang Servis

No Ruang 5 Total Luas {m?)
1 | R Genset - 3B
2 R. Reservoir 4
'3 | R.Parkir pengunjung o 2076
4 R. Parkir Pengeloia ! 402
5 Mushola 80
Total Luas Lantai | 2598

Totai seluruh Bangunan = 1073,46 + 1241,18 + 714,78 + 995,54 + §79,99 + 258,55 + 229 + 2598

76905 m’

4.3. Konsep Ruang Dalam
4.3.1. Ruang Dalam

Dalam merancang ruang dalam yang mengekspresikan nilai qua;,

m

5{\‘»

pada bangunan Pusat Kebudayaan ini berusaha untuk mengambil pola
dasar dar rumah tradisional Dayak dan Melayu yaitu pola radial dan linear.
Pola radial dan linear ini digunakan sebagai dasar penataan ruang dalam.

Sebagai pusat radiainya berupa hail. Hall ini sebagai ruang penerima

pertama sebelum pengunjung diarahkan ke ruang-ruang lainnya.

berg

H d(_._;db Akhir
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Gambar 4.3. Pola Tata Ruang Datam

Konsep tata ruang dalam vyang mengekspresikan suasana

komunikatif yaitu dengan menciptakan suasana keakraban dan menghindari
kemonotonan. Suasana komunikatif ini dapat dicapai dengan permainan
ketinggian lantai dan ketinggian langit-langit serta lebar sempit pada koridor

tau selasar.

jo}

Permainan ketinggian
lantal mengurangi
kemonotonan
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Gambar 4.5. Permainan tinggi rendah iangit-}

Pola dekoratif yang mengekspresikan nilai-nilai budaya dapat

memperkuat suasana yang komunikatif pada ruang dalam. Poia dekoratif itu

dapat diperoleh dari ornamen-ornamen yang terdapat pada ornamen Dayak

dan Meiayu. Pola dekoratif ini akan akan dipasang pada dinding, kolom dan

baiustrade.
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4.3.2. Sirkuiasi Ruang Daiam

Pada analisa ruang dalam yang men

(@]

ekspresikan nilai yang
terkandung dari pola ruang dalam rumanh tradisional diketahui bahwa pola
penataan ruang adalah dengan pola radial dan linear, sehingga sirkuiasi
pada ruang dalam akan mengikuti pola penataan ruang dalam. Jadi
sirkulasi pada ruang dalam akan berbentuk radial dan linear.

Pada sirkulasi ruang dalam ini diusahakan menciptakan suasana yan

(e}

lilakukan dengan permainan dimensi ruang sirkulasi dengan harapan

(@]

mengurang kemonotonan dan kejenuhan bagi pengunjung.




A
Culture Center

Permainan dimensi ruang
sirkuiasi mengurangi

kemonotonan linearitas

4.4 Konsep Ruang Luar
onsep Masa Bangunan

Bentuk-bentuk masa bangunan diperocieh dari bentuk dasar ruman
tradisional Dayak dan Melayu meiaiui proses transformasi bentuk
{penambahan, pengurangan dan perputaran). Proses transformasi ini untuk

nenghindari bentuk-bentuk yang monoio
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Penataan gubahan masa bangunan dengan mengunakan pola radial
dimana terdapat suatu pusat radial yang berupa Plaza yang berfungsi

sebagai penghubung antar masa bangunan.

PLAZA
i
\
Gambar 4.10. Gubshan Masa Bangunan

)

menarik. Penataan landscape ini terdiri dari penatsan tata hijau dan

penataan eiemen-elemen landacape. Penataan tata hijau ini berfungsi untuk

membentuk ruang luar, sebagai pelindung dan penyejuk, pengarah sirkuiasi,

penyeimbang lingkungan dan pelembut tanaman.

Elemen-elemen landscape di sini terdiri dari sciupture. fampu taman,

kotam, tempat duduk dan lain-lain.
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4.4.3. Sirkulasi Ruang luar
Sirkulasi ruang luar ini dipisahkan menjadi 2 vyaitu sirkuiasi pejalan
kaki (pedestrian) dan kendaraan bermotor. Untuk sirkulasi pejaian kaki
menggunakan pola perpaduan radial dan linear. Sedangkan untuk sirkulasi
kendaraan bermotor dibuat memutar mengelilingi bangunan.Untuk parkir

kendaraan diletakkan di depan site dan belakang site.
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Gambar 4.12. Sirkulasi Ruang Luar

Entrance site dibuat menonjol supaya menarik perhatian dengan pertegasan

)

rah pencapaian (pencapaian langsung) dengan pengarah berupa tanaman
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4.5. Konsep Ekspresi Bangunan yang Komunikatif

Citra bangunan yang komunikatif adalah citra pangunan yang dapat
mudah dipahami pengamat berkaitan dengan fungsional bangunan. Secara
fungsional bangunan ini merupakan bangunan pusat kebudayaan yang
mewadahi kegiatan seni dan budaya masyarakat Dayak dan Melayu. Jadi
bangunan yang komunikatif pada konteks ini adaiah bangunan yang mudah
dikenali karena pengamat tidak merasa asing dengan bangunan tersebut
Karena ada unsur-unsur budaya yang ada pada masyarakat yang melekat
pada bangunan.

Untuk merancang bangunan yang komunikatif perlu membuat bangunan
yang memiliki ‘kemiripan’ dengan yang sudah ada. Kemiripan itu tidak seratus
persen sama dengan aslinya tetapi hanya sebagian yang dapat mewakiii.
Cara yang dapat dilakukan adalah dengan melaiui mimesis {peniruan),
metafora {perbandiﬁgaﬁ/perumpamaan} dan juga dengan melaiui simbol.

Karakter komunikatif tersebut dipadukan dengan penciptaan susana

lengan karakter fungsionainya seperti keterbukaan dengan

ow
4]
[77]
o
V]
joR
[)]
oY)

menggunakan elemen-elemen transparan/kaca atau solid —void, dan menarik

der ngan membuat pFnino an bentuk, bahan maupun tekstur.

Bidang-bidang Veriikai
!i\ﬁef‘-?gdb!&d:l adanya Hub.
Dengan Pencipta

Komposisi

Sanii id
<0HG-VOId

Penonjolan Elemen bangunan
membuat daya tarik

“!:.:g....‘...."....b..

gcuraen Kaca

Pe
engesankan Keterbukaan

Bentuk rumah Panggung
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4.6. Konsep Struktur dan Utilitas
486.1. Konsep Struktur

——h
.
— it

Sistem struktur yang digunakan bervariasi sesuai dengan jenis

=

kegiatan yang akan diwadai dan luasan ruang. Secara umum penggunaan

struktur ini dipengaruhi beberapa hal antara fain tuntutan bentuk

visual bangunan, potensi dan daya tarik dengan pencnjo

{ekspose).

Adapun sistem strukiur yang digunakan pada bangunan pusat

kKebudayaan ini adalah sebagai berikut:

4
| 3

)]

O‘

truktur pondasi dengan Tiang pancang (foot piat

te
bangunan dengan jumiah lantai iebih dari satu dan juga

\
}
’

ruang dengan beban yang besar seperti pada

untuk

a untuk

ruang

per‘tun}ukan, sedangkan untuk bangunan satu lantai digunakan

2. Struktur iantai dengan menggunakan beton bertulan

lantai ini terdapat permainan tinggi rendah lantai.
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3. Struktur dinding mengunakan bata, kayu, dan beton.

4. Struktur atap menggunakan dua jenis yaitu struktur baja dan
deck beton. Untuk struktur baja digunakan ada dua jenis yaitu
bentang tidak terlalu lebar (x 10 meter) pada fuang pengeioia

dan bentang lebar { £15 meter) pada ruang pertunjukan.

|
% 10m <

¥ 47 < iy fan Ha An e deilenl hain
Gambar 4.17. Strukiur aiap Gengan KONSiruksi taja

3.8.3. Konsep Utilitas
A. Pencahayaan
Pencahayaan pada bangunan ini menggunakan dua pencahayaan

yaitu pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami dilakukan

PO OGN TN -

nNici-Nisi rrrEsn




a. Di sisi bagian bawah dengan arah penerangan ke atas
b. Di sisi atas dengan arah penerangan ke bawah.
c. Tersembunyi dari benda pamer, dengan memantulkan pada

eiemen dinding atau langit-langit atau efek-efek tertentu.

B. instaiasi listrik
Sumber listrik utama berasai dari PLN dan mengunakan back up
berupa genset, yang otomatis bekerja bila aliran dari PLN terputus.

Sumber daya cadangan ini berfungsi melayani beban pentin

)}
ol
[
0]
e
[
f“:I

sebagai penerangan, pompa, dan fain-lainny

a
diperiukan pada bangunan ini adalah sekitar 235 85 kw.

C. Sistem air bersih

pompa. Air sih ini dan sumbernya dilampung dulu di bak
penampungan baru didistribusikan ke setiap bangunan sesuai dengan

ilakukan dengan menyalurkannya melaiui pipa pembuangan tertutup

Sistem pembuangan air kotor yang berasal dari pemakaian dalam
tangunan (kamar mandi, Toilet, wastafel) dan air hujan dilakukan
dengan mengalirkan melaiui pipa pembuang tertutup ke bak kontro!

lalu ke sumur peresapan atau dibuang ke riol kota

Jawas :_,W;,': Putrc
12 3015

88 512 200
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E. Fire Protection

Sistem fire protection menggunakan dua cara, yaitu yang pertama
dengan pengamana pasif yang berupa smoke detector, spinkier, fire
hidrant, hidrant luar, chemicai portable. Cara yang kedua adalah
dengan pengamanan pasif dengan menyediakan tangga darurat. Untuk
lebih jelas jumiah kebutuhan masing-masing pengamanan dapat dilihat

pada tabel benkut ;

Tabel 4.9. Jumiah Fire Protection yang Dibutuhkan

No Ruang | Luasan Jumlah Kebutuhan {unit}
(m%)  Smoke | Spinkier |  Fire | Hidrant | Chemical = Tangga
Detektor Hidrant Luar Portable ~  Darurat
1 | Pertunjukan { 107346 | 4 ; 43 2 2 8 ‘ 2
Tertutup 2 | ‘ |
2 %Perﬁunjukan 783 - - ! 1 | 1 4 -
Terbuka i {Ruang
458,18 1 i8 1 1 3 -
{Ruang
Tertutup)
3 Ruang Pameran 71478 2 28 i i 4 2
4 | Ruang Pengkajian, 995.54 2 40 z 2 5 z
| Perpustakaan, dan
Dokumentasi
5 Ruang 579,69 Zz 24 1 1 3 1
i Pengembangan
& l Ruang Pengelola i i1 i i 3 2
7 | Ruang Komersial 229 1 10 1 1 2 1
Tugas Akhir
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